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ABSTRAK

Kristrianti, Athanasia Redita Ave. 2016. Eksistensi Remaja pada Tokoh Naoki
Shimomura dalam Film Kokuhaku Karya Sutradara Tetsuya Nakashima.
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Brawijaya. Pembimbing: Retno Dewi Ambarastuti

Kata Kunci  : Eksistensialisme, Filsafat, Kokuhaku, Ludwig Binswanger, Naoki
Shimomura

Eksistensialisme adalah bagian dari filsafat yang membahas tentang
makna dari keberadaan manusia. Eksistensi adalah suatu kebebasan manusia
dalam menentukan dirinya ingin menjadi seperti apa. Untuk menunjukkan
eksistensinya atau keberadaannya, manusia menggunakan beberapa cara. Hal
yang bisa diamati mengenai manusia yang sedang bereksistensi terlihat pada salah
satu film berjudul Kokuhaku karya sutradara Tetsuya Nakashima. Naoki
Shimomura melakukan berbagai cara agar diakui bahwa Naoki bukanlah orang
‘gagal’ seperti yang dikatakan Shuuya.

Penelitian ini menggunakan teori eksistensial dari Ludwig Binswanger
untuk menganalisis eksistensial pada tokoh Naoki Shimomura. Ludwig
Binswanger menyatakan sembilan dasar teori eksistensial, yakni fenomenologi,
eksistensi, dasein, keterlemparan, kecemasan, rasa bersalah, kematian,
keautentikan, dan ketidakautentikan. Penelitian ini juga membahas penyebab
Naoki menjadi pembunuh untuk menunjukkan eksistensi Naoki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensial pada Naoki Shimomura
hanya memiliki tujuh dari sembilan dasar teori eksistensial yaitu fenomenologi,
eksistensi, dasein, keterlemparan, kecemasan, kematian, dan ketidakautentikan.
Eksistensi pada diri Naoki belum dapat dikatakan sempurna karena hanya terdapat
tuyjuh hal dari sembilan hal yang dikemukakan oleh Binswanger, namun
Binswanger menyatakan bahwa manusia tidak selamanya berhasil dan bebas
merealisasi kemungkinan-kemungkinan karena manusia tidak selalu bisa
mencapai perkembangan yang diinginkan. Hasil penelitian selanjutnya adalah
mengenal penyebab Naoki melakukan pembunuhan untuk menunjukkan
eksistensinya. Naoki menjadi pembunuh untuk menunjukkan eksistensinya karena
Naoki merasa kesepian, kecewa, merasa dikhianati dan dianggap tidak bisa
melakukan apapun.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra adalah hasil kegiatan kreatif atau karya seni berupa tulisan atau teks
yang  menggunakan = medium  bahasa  untuk = mengungkapkan  atau
menggambarkan kehidupan, kemanusiaan, atau kenyataan. Bahasa yang
digunakan dalam sastra merupakan bahasa yang indah, menggetarkan jiwa,
memiliki keaslian dan keartistikan (Rahadiyanti, hal.36. Dari: e-
journal.uajy.ac.id). Ada beberapa kategori di dalam sastra. Antara lain yaitu novel,
cerita/cerpen (tertulis/lisan), syair, pantun, sandiwara/drama/film,
lukisan/kaligrafi. Dari enam kategori sastra tersebut, yang digunakan sebagai
sumber penelitian adalah film.

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar
lebar, tetapi dalam pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan
di TV. Film dengan kemampuan visualnya yang didukung dengan audio yang
khas, sangat efektif sebagai media hiburan dan juga sebagai media
pendidikan dan penyuluhan. la bisa diputar berulangkali pada tempat dan
khalayak yang berbeda (2012, hal.18. Dari thesis.binus.ac.id).

Terdapat beberapa genre atau jenis pada film. Genre induk primer dalam
film adalah aksi, drama, epik sejarah, fantasi, fiksi ilmiah, horor, komedi, kriminal
dan gangster, musikal, petualangan, perang, western. Genre induk sekunder dalam
film adalah bencana, biografi, detektif, film noir, melodrama, olahraga, perjalanan,

roman, superhero, supernatural, spionase, thriller (Pratista, 2008:13). Penulis akan


http://id.wikipedia.org/wiki/Novel
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cerita&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Cerpen
http://id.wikipedia.org/wiki/Syair
http://id.wikipedia.org/wiki/Pantun
http://id.wikipedia.org/wiki/Sandiwara
http://id.wikipedia.org/wiki/Drama
http://id.wikipedia.org/wiki/Lukisan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kaligrafi

membahas film Kokuhaku karya sutradara Tetsuya Nakashima yang bergenre
thriller, misteri dan drama. Kokuhaku termasuk dalam genre thriller karena film
Kokuhaku merupakan film yang menegangkan dan mendebarkan, serta termasuk
dalam misteri karena film ini mengandung alur cerita yang penuh teka-teki dan
termasuk dalam drama karena mengangkat tema tentang kehidupan.

Salah satu masalah yang termasuk dalam tema tentang kehidupan adalah
eksistensi. Di dalam eksistensi, seseorang berusaha untuk menunjukkan dirinya
ada dan dapat diakui oleh lingkungan atau masyarakat sekitarnya, hal ini dapat
juga disebut dengan ‘mencari pengakuan’. Berbagai cara dilakukan oleh manusia
demi mewujudkan keinginannya. Contohnya untuk menjadi seorang guru Bahasa
Jepang di sebuah sekolah, maka sebelumnya manusia melewati proses
perkuliahan, mengerjakan skripsi, lalu pada akhirnya memperoleh gelar sarjana
pendidikan. Contoh lainnya adalah ketika manusia ingin menjadi penyanyi
terkenal, maka manusia tersebut akan mengikuti audisi atau kompetisi menyanyi.

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang berusaha memahami kondisi
manusia dalam situasi kongkret. Eksistensialisme berasal dari kata eksistensi,
eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence,; dari bahasa latin existere
yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Pemahaman secara
umum, eksistensi berarti keberadaan. Akan tetapi, eksistensi dalam kalangan
filsafat eksistensialisme memiliki arti sebagai cara berada manusia, bukan lagi apa
yang ada, tapi, apa yang memiliki aktualisasi (ada). Cara manusia berada di dunia
berbeda dengan cara benda-benda (Hal.20-21. Dari http://digilib.uinsby.ac.id).

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti film Kokuhaku


http://digilib.uinsby.ac.id/

karena mengangkat permasalahan tentang eksistensi dengan menggunakan konsep
eksistensi pada filsafat untuk mengetahui kondisi Naoki

Pengakuan dalam bahasa Jepang disebut dengan ‘Kokuhaku’, sesuai judul
film Kokuhaku ini, isi film lebih dipusatkan pada pengakuan-pengakuan mengenai
perbuatan yang telah dilakukan para tokohnya. Jika dirinci berdasar tokoh yang
melakukan pengakuan, terdapat lima pengakuan dalam film Kokuhaku. Yaitu
pengakuan oleh Yuko Moriguchi, Mizuki Kitahara, Yuko Shimomura, Shuuya
Watanabe dan Naoki Shimomura.

Dari lima tokoh tersebut, penelitian ini difokuskan untuk meneliti salah
satu tokoh yang bernama Naoki Shimomura. Naoki Shimomura adalah seorang
remaja di kelas Yuko Moriguchi, seorang anak yang terlihat biasa saja, lemah dan
tidak memiliki teman. Naoki Shimomura melakukan suatu hal yang menurutnya
dapat membuat orang lain mengakui keberadaannya, seperti melakukan
pembunuhan. Pembunuhan yang dilakukan oleh Naoki terjadi karena Naoki
merasa dimanfaatkan oleh Shuuya dan dianggap tidak bisa melakukan apapun,
oleh karena itu Naoki ingin menunjukkan bahwa Naoki dapat melakukan sesuatu
yaitu  membunuh. Naoki yang awalnya adalah remaja biasa saja 'dapat
bereksistensi menjadi seorang pembunuh. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin
memfokuskan penelitian ini terhadap eksistensi yang dialami oleh tokoh Naoki
Shimomura pada film Kokuhaku.

Menurut Binswanger dan Boss (Koeswara, 1987:22), keberadaan manusia
berisikan = kemungkinan-kemungkinan  yang apabila direalisasikan  akan

mengarahkan individu kepada pencapaian kehidupan yang apabila direalisasikan



akan mengarahkan individu kepada pencapaian yang sungguh-sungguh atau
keberadaan yang autentik. Maksud dari realisasi kemungkinan tersebut adalah
pengungkapan potensi bawaan. Binswanger juga mengatakan bahwa melalui
kebebasan manusia, maka manusia berhak memilih, menentukan dan memutuskan
kemungkinan-kemungkinan apa yang akan direalisasinya. Namun dengan
kebebasan tersebut, akan berakibat bahwa manusia tidak dapat mencapai
keberadaan yang otentik atau tidak bisa mengalami kehidupan yang sungguh-
sungguh, seperti yang dialami oleh tokoh Naoki Shimomura. Binswanger (1958)
dan Boss (1958) juga berpendapat bahwa manusia tidak selamanya berhasil dan
bebas merealisasi kemungkinan-kemungkinannya dan karenanya manusia tidak
selalu bisa mencapai perkembangan yang diinginkan (Koeswara, 1987:23).

Skripsi ini meneliti eksistensi remaja pada tokoh Naoki Shimomura.
Berdasarkan dari itu, maka peneliti menggunakan Teori Eksistensial dari
Binswanger. Ada sembilan dasar teori yang dikemukakan oleh Binswanger. Yakni
fenomenologi, eksistensi, dasein, keterlemparan, kecemasan, rasa bersalah,
kematian, keautentikan dan ketidakautentikan. Skripsi ini juga meneliti penyebab
mengapa Naoki Shimomura melakukan beberapa hal untuk menunjukkan

eksistensinya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada sub bab 1.1, maka
rumusan masalah pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah eksistensi remaja pada tokoh Naoki Shimomura dalam film
Kokuhaku karya Tetsuya Nakashima?
2. Apa penyebab Naoki Shimomura melakukan beberapa hal untuk menunjukkan

eksistensinya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan masalah di atas,
yakni:
1. Untuk mendeskripsikan eksistensi remaja pada tokoh Naoki Shimomura dalam
film Kokuhaku karya Tetsuya Nakashima.
2. Untuk mengetahui apa penyebab Naoki Shimomura ingin menunjukkan

eksistensinya.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Penelitian Teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat pada perkembangan
karya dan ilmu sastra, khususnya pengetahuan dalam menganalisis karya sastra.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
yang tertarik dengan menggunakan filsafat sastra.

2. Manfaat Penelitian Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pembaca sebagai sarana
pendidikan untuk kehidupan sehari-hari, mengenai seperti apa eksistensi yang
ada pada kehidupan manusia dan bagaimana manusia menyikapinya dengan
benar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan pembaca dalam menganalisis karya sastra.

1.5 Metode Penelitian
Metode berasal dari kata methodos, bahasa Latin, sedangkan methodos itu
sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui,
mengikuti, sesudah, sedangkan /odos berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian
yang lebih luas, metode dianggap sebagai cara atau strategi untuk memahami
realitas, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat

berikutnya. Sebagai alat, sama dengan teori, metode berfungsi untuk



menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan
dipahami (Ratna, 2013:34).

Peneliti menggunakan metode deskriptif analisis untuk meneliti film
Kokuhaku. Metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Meski begitu, analisis yang
berasal dari bahasa Yunani, analyein (‘ana’=atas, ‘lyein’=lepas/urai) telah
diberikan arti tambahan, tidak hanya menguraikan namun juga memberikan
pemahaman dan penjelasan secukupnya (Ratna, 2013:53).

Selain ~ menggunakan metode deskriptif ~analisis, penulis juga
menggunakan metode kepustakaan. Metode kepustakaan adalah metode
pengumpulan data atau bahan yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan.
Penulis juga menggunakan sumber data lain yakni berupa jurnal, tesis, dan situs
internet.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa film.
Penulis memilih untuk menggunakan film Kokuhaku yang disutradarai oleh
Tetsuya Nakashima. Kokuhaku menceritakan tentang pengakuan beberapa tokoh.
Dari pengakuan-pengakuan tersebut, tampak beberapa tokoh yang berusaha untuk
menunjukkan eksistensinya dengan cara melakukan sesuatu seperti pembunuhan.

Untuk pengumpulan data, penulis menggunakan teknik pustaka, teknik
simak dan teknik catat untuk meneliti film Kokuhaku. Teknik pustaka adalah
teknik yang menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data.
Teknik simak adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara menyimak

suatu penggunaan bahasa. Hasil penyimakan lalu dicatat kemudian dianalisis.



Untuk menganalisis film Kokuhaku, penulis melakukan beberapa langkah
yakni sebagai berikut:

1. Menyaksikan dan memahami secara keseluruhan film Kokuhaku

2. Mengumpulkan data dengan cara mencatat data yang berupa potongan gambar
atau adegan yang menampilkan perilaku Naoki Shimomura maupun tokoh
tambahan lainnya.

3. Menganalisis dengan menggunakan Filsafat Sastra dan Teori Eksistensial dari
Ludwig Binswanger yang berfungsi untuk menganalisis bagaimana Naoki
sebagai remaja yang ingin diakui atau ingin mencapai eksistensi.

4. Menganalisis perwatakan tokoh menggunakan tokoh dan penokohan.

5. Menggunakan mise-en-scene untuk menganalisis adegan-adegan yang
menampilkan perilaku para tokoh.

6. Menyimpulkan dan melaporkan hasil analisis tentang perilaku para tokoh pada

film.



1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

Bab 1 : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan

Bab 2 : Berisi kajian pustaka yang meliputi filsafat sastra, Teori
Eksistensial oleh Ludwig Binswanger, tokoh dan penokohan, mise en scene,
penelitian terdahulu

Bab 3 : Berisi penemuan dan pembahasan yang meliputi sinopsis film
Kokuhaku, analisis tokoh dan penokohan, analisis tokoh Naoki Shimomura pada
film Kokuhaku berdasar Teori Eksistensial oleh Ludwig Binswanger, penyebab
tokoh Naoki Shimomura melakukan beberapa hal untuk menunjukkan
eksistensinya

Bab 4: Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran bagi penelitian

selanjutnya



BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Filsafat Sastra

Filsafat berawal dari kata Yunani philosophy (filosofi) yang merupakan
gabungan dari kata philos (suka, cinta) dan sophia (kebijaksanaan). Maka jika
diartikan secara ringkas, filosofi atau filsafat adalah cinta kepada kebijaksanaan
(Sudrajat, hal.1. Dari http://statf.uny.ac.id).

Sastra merupakan kata serapan dari bahasa Sanskerta ‘Sastra’ yang berarti
teks yang mengandung instruksi atau pedoman, dari kata dasar Sas yang berarti
instruksi dan Tra yang berarti alat atau sarana (Rahadiyanti, hal.36. Dari: e-
journal.uajy.ac.id).

Filsafat sastra adalah membangun imeji keilmuan ganda antara filsafat dan
sastra. Orang yang bergerak di bidang sastra dapat mengungkap aspek filsafat di
dalam karya sastra. Sastra adalah mempelajari kebijaksanaan hidup secara estetis,
sedangkan filsafat adalah ilmu yang menyajikan sebuah pemikiran tentang
kebenaran hidup, yang juga muncul pada karya sastra (Endraswara, 2013:12).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diartikan bahwa sastra dan filsafat memiliki
hubungan erat karena melalui sastra, gagasan-gagasan dalam filsafat dapat
disampaikan. Salah satu cabang dari ilmu filsafat adalah eksistensialisme,
sehingga terdapat kemungkinan bahwa eksistensialisme akan muncul dalam

sebuah karya sastra.

10
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2.2 Teori Eksistensial oleh Ludwig Binswanger (1881-1966)

Dalam pengertian sederhana, eksistensialisme (existentialism) adalah
bagian dari filsafat yang membahas tentang makna dari keberadaan manusia.
Kaum eksistensialis terkadang membicarakan tentang being in the world.
Pemikiran ini berasal dari Martin Heidegger (1962), filsuf berkebangsaan Jerman
pada awal abad ke-20. Pemikiran itu mengedepankan masalah filosofis sulit.
Kaum eksistensialis menggunakan istilah being in the world untuk menjelaskan
mengenai pandangan terhadap dunia. Self (diri sendiri) tidak akan ada tanpa dunia
dan dunia tidak mungkin ada tanpa ada orang yang mempersepsikannya.

Terdapat empat karakteristik eksistensialisme yang diperlihatkan oleh para
ahli. Pertama, para ahli eksistensialisme fokus pada pemahaman eksistensi orang
di dalam kondisi manusia. Kedua, para ahli eksistensialisme fokus pada individual
dibandingkan dengan mencoba untuk memahami eksistensi manusia dengan
mencari prinsip yang abstrak secara teori dengan mempelajari politik yang luas
atau sistem-sistem sosial atau dengan terlibat dalam spekulasi metafisik mengenai
alam semesta dan dari mana asalnya. Oleh karena itu, para ahli eksistensialisme
mengarah pada pengalaman-pengalaman individual seseorang. Ketiga,
eksistensialisme menekankan pada kapasitas manusia untuk bebas memilih, yaitu
sebuah kapasitas yang berasal dari kemampuan unik yang dimiliki orang untuk
mencerminkan kemungkinan alternatif-alternatif secara sadar. Keempat, para ahli
eksistensialisme memilih  untuk lebih memperhatikan pada pengalaman

fenomenologis pada penderitaan dan keputus asaan atau krisis eksistensi yang
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dihasilkan saat orang-orang mencerminkan pengasingan dirinya dari dunia,
kehilangan makna hidup atau kematian yang tidak bisa diperkirakan.

Ludwig Binswanger lahir pada tanggal 13 April 1881, di Kreuzlingen,
Swiss. Ludwig Binswanger meraih gelar sarjana kedokteran dari University of
Zurich pada tahun 1907. Di awal tahun 1920-an, Binswanger sangat tertarik
dengan pemikiran Edmund Husserl, Martin Heidegger dan Martin Buber. Inilah
yang membuat dia lebih tertarik dengan perspektif eksistensial.

Binswanger adalah psikoterapis pengembang teori dan praktek terapi
eksistensial yang disebut analisis eksistensial. Binswanger mengembangkan
analisis eksistensial berdasarkan teori kepribadian yang disusun sebagai hasil
penerjemahan konsep-konsep dasar eksistensialisme, khususnya konsep-konsep
dasar yang berasal dari Heidegger. Namun Binswanger juga mengembangkan
konsep-konsepnya sendiri untuk mengukuhkan teori kepribadian yang ia susun.
Binswanger mengembangkan konsep ada-dalam-dunia yang berasal dari
Heidegger dengan merinci dunia tempat manusia meng-ada ke dalam tiga taraf
dunia, yakni dunia fisikal atau dunia biologis, dunia manusia atau dunia sosial,
dan dunia diri sendiri termasuk kebutuhan manusia. Berikut ini adalah inti dari

teori eksistensial yang dikemukakan Binswanger:

Teori Eksistensial oleh Binswanger dibagi menjadi:
1. Fenomenologi
Fenomenologi adalah studi mendalam dan menyeluruh tentang fenomena.

Disiplin ini dicetuskan oleh filosof Edmund Husserl. Fenomena adalah seluruh isi
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kesadaran, yaitu benda-benda, kualitas, hubungan, peristiwa, buah pikiran, citraan,
kenangan, fantasi, perasaan-perasaan dan sebagainya. Fenomenologi adalah upaya
untuk membiarkan pengalaman-pengalaman ini  berbicara sendiri dan
menampakkan dirinya pada manusia sehingga manusia dapat mendeskripsikannya.

Fenomenologi menyuruh manusia membiarkan apun yang manusia kaji
untuk menampakkan dirinya pada manusia. Hal ini dapat dilakukan dengan
membuka diri terhadap pengalaman, dengan menerimanya, walaupun tidak sesuai
dengan filsafat, teori psikologi atau keyakinan agama. Fenomenologi juga
merupakan pendekatan interpersonal. Fenomenologi menggunakan sekelompok
peneliti agar perspektif yang beraneka ragam bisa digabungkan sehingga
terbentuklah pemahaman yang lebih menyeluruh dan kaya tentang sebuah
fenomena yang pada akhirnya ini disebut dengan intersubjektivitas. Fenomenologi
juga digunakan untuk menyelidiki pengalaman manusia itu sendiri. Intinya,
fenomenologi adalah sebuah peristiwa yang akan membentuk kepribadian

manusia secara subjektif.
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2. Eksistenst

Terkadang manusia ingin menjadi seperti sesuatu yang lain, misalnya

menjadi burung, malaikat atau sebagainya. Jika melihat hal itu maka esensi ada
lebih dulu daripada eksistensi. ‘Bagaimana’ seharusnya malaikat, burung itu lebih
dahulu ditentukan daripada ‘bagaimana’ mereka adanya. Namun kaum
eksistensialis mengatakan bahwa hal itu tidak berlaku bagi manusia. Sartre
mengatakan,
“Eksistensi kita mendahului esensi kita. Saya tidak tahu siapa saya sebenarnya
sampai saya menjalani hidup saya. Hidup saya, siapa saya sebenarnya, tidak
ditentukan oleh Tuhan, hukum alam, genetika, masyarakat, atau bahkan keluarga
saya. Semua itu mungkin hanya berfungsi sebagai bahan baku bagi siapa saya
sesungguhnya, namun pilihan bagaimana saya akan menjalani hidup sayalah
yang akan membentuk dan menentukan siapa saya sebenarnya. Sayalah yang
menciptakan diri saya sendiri.”

Bagi kaum eksistensialis, manusia ideal merupakan seniman. Masa depan
manusia tidak dapat diperkirakan oleh statistik. Terdapat bermacam-macam
manusia. Manusia ada yang pria dan wanita, ada yang hitam dan yang putih, yang
dari kebudayaan ini dan itu, memiliki kelebihan di bidang ini dan itu dan lain-lain.
‘Bahan mentah’ sebagai manusia sangat beraneka ragam, kesamaan setiap
manusia terletak pada tugas untuk membentuk diri sendiri. Intinya, eksistensi

yang dimaksud di sini adalah suatu kebebasan manusia dalam menentukan dirinya

ingin menjadi seperti apa.
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3. Dasein

Binswanger meminjam berbagai istilah dan konsep yang pertama kali
diperkenalkan oleh Martin Heidegger. Istilah pertama dan yang paling terkenal
adalah Dasein, yang juga banyak digunakan oleh kalangan eksistensialis dalam
mengartikan - eksistensi manusia. Heidegger mengartikan Dasein sebagai
keterbukaan (opennes). Unsur utama yang terdapat dalam Dasein menurut
Heidegger adalah kepedulian. Dasein juga mengandung pengertian bahwa

manusia bisa menjadi berbeda dan bergerak melampaui diri sendiri.

4. Keterlemparan (7hrowness)

Keterlemparan juga berarti keadaan yang terlahir ke dalam dunia sosial
yang sudah tersedia. Masyarakat, kebudayaan, bahasa, ibu dan ayah ada lebih
dulu. Bahkan orang dewasa pun tetap bergantung pada orang lain. Manusia sering
mengikutsertakan orang lain dengan mudah, secara tidak langsung melakukan
generalisasi misalnya dengan menggunakan kata ‘orang-orang’, ‘kami’. Manusia
mempertaruhkan kemerdekaan dan membiarkan diri jadi budak masyarakat, inilah

yang disebut keterjatuhan.

5. Kecemasan
Para pemikir eksistensialis menggunakan kata Angst atau kecemasan untuk
merujuk perasaan khawatir yang dirasakan saat menghadapi ketidakpastiam akan

sesuatu. Kata Angst dapat diterjemahkan sebagai ketakutan karena tekanan.
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Namun kata yang dianggap paling tepat untuk menerjemahkan kata Angst adalah

kecemasan.

6. Rasa Bersalah

Para ahli eksistensi menggunakan kata Jerman Schuld untuk merujuk
tanggungjawab atas diri sendiri. Kata Schuld diperkenalkan oleh Heidegger.
Schuld berarti rasa bersalah sekaligus berhutang budi. Rasa bersalah berhubungan
dengan penyesalan. Rasa bersalah sebenarnya adalah kekecewaan terhadap segala

sesuatu yang sudah ataupun yang belum dilakukan.

7. Kematian

Para pemikir eksistensialisme sering dikritik karena membahas kematian.
Heidegger menyebut manusia dengan istilah ‘makhluk menuju kematian’,
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang menyadari kelahirannya sendiri. Saat
sadar tentang ketidakabadian, maka mungkin saja manusia akan mengalihkan
perhatiannya dengan cara menyibukkan diri. Namun pelarian ini tidak berarti apa-

apa.

8. Keautentikan

Bagi para ahli eksistensi, jalan hidup mesti ada yang baik dan buruk. Jalan
hidup yang baik disebut jalan hidup yang autentik. Hidup autentik berarti sadar
akan diri sendiri, lingkungan (keterlemparan), dunia sosial (keterjatuhan), tugas

unutk membentuk diri sendiri, kecemasan, rasa bersalah dan kematian. Kemudian
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menerima semua ini sehingga dapat hidup dalam kasih sayang dan komitmen. Itu
artinya, kesehatan mental bukan lahir dari kesenangan atau kebahagiaan namun

terwujud ketika bisa melakukan yang terbaik menurut pihak yang bersangkutan.

9. Ketidakautentikan

Menurut Binswanger, orang yang hidupnya tidak autentik adalah orang
yang hanya memilih satu tema tunggal dalam hidupnya atau beberapa tema saja
dan membiarkan eksistensinya didominasi oleh tema tersebut. Misalnya adalah
orang yang tidak mampu mengendalikan hidupnya mungkin saja didominasi oleh

tema keberuntungan, nasib atau penantian.

2.3 Tokoh dan Penokohan

Dalam sebuah cerita fiksi, sering dipergunakan istilah-istilah seperti tokoh
dan penokohan. Tokoh cerita (character), sebagaimana dikemukakan Abrams
(1999:32-33) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama,
yang oleh penikmat sastra ditafsirkan memiliki kualitas dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan. Tidak berbeda dengan Abrams, Baldic (2001:37) menjelaskan bahwa
tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau drama, sedang
penokohan (characterization) adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau
drama dengan cara langsung atau tidak langsung dan mengundang penikmat sastra
untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata dan tindakan (Nurgiyantoro,

2013:246). Menurut Nurgiyantoro, tokoh-tokoh tersebut dibagi sebagai berikut:
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1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Tokoh dalam kategori ini dibedakan berdasarkan peran dan seberapa
pentingnya 1a dalam cerita secara keseluruhan. Tokoh utama adalah tokoh yang
memiliki peran penting dalam sebuah cerita sehingga selalu ditampilkan terus-
menerus dan terasa mendominasi cerita. Tokoh utama paling banyak diceritakan
baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Selain tokoh utama,
terdapat pula tokoh tambahan. Tokoh tambahan atau biasa disebut dengan tokoh
periferal (peripheral character) adalah tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita, porsi kemunculan relatif pendek. Terkadang ada tokoh
tambahan yang ikut mempengaruhi jalan cerita dan terkesan mendominasi pula,
hal ini dapat disebut dengan tokoh tambahan yang utama.
2. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Pembedaan tokoh protagonis dan tokoh antagonis dilihat dari fungsi
penampilan tokoh. Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi oleh
masyarakat atau penikmat sastra yang salah satu jenisnya secara populer disebut
hero atau tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-norma nilai-nilai yang
ideal bagi kita (Altemnernd&Lewis, 1966:59; Baldic, 2001:112). Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan masyarakat atau
penikmat sastra maupun harapan penikmat sastra. Tokoh protagonis juga
menghadapi permasalahan dan menyikapi permasalahan sama dengan yang
dilakukan oleh penikmat sastra. Intinya, tokoh protagonis adalah tokoh yang
mewakili para penikmat sastra, baik dalam merasakan suatu hal, berpikir dan

melakukan sesuatu.
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Tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik.
Tokoh antagonis merupakan tokoh yang beroposisi dengan tokoh protagonis, baik
secara langsun atau tidak langsung, bersifat fisik ataupun batin. Kehadiran tokoh
antagonis adalah suatu hal yang penting dalam cerita fiksi, terutama fiksi yang
mengangkat masalah pertentangan antara dua kepentingan, seperti baik-buruk,
baik-jahat, benar-salah, dan lain-lain. Tokoh antagonis dapat membuat cerita
semakin menarik karena menimbulkan konflik dan ketegangan, meskipun tokoh
antagonis sering kali dibenci. Tokoh antagonis dapat berubah, khususnya pada
tokoh yang berkembang. Tokoh yang semula memiliki rasa antipati pada akhirnya
berkembang memiliki rasa simpati.

3. Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat

Tokoh sederhana dan tokoh bulat dibedakan berdasar perwatakan. Forster
adalah orang yang pertama membuat pembedaan tokoh tersebut dalam bukunya
yang berjudul Aspects of the Novel yang terbit pertama kali pada tahun 1972.
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu
atau hanya satu sifat watak tertentu saja. Tokoh sederhana tidak memiliki sifat dan
tingkah laku yang mampu mengejutkan penonton. Sikap, sifat dan tingkah laku
tokoh sederhana bersifat datar, monoton, hanya mencerminkan satu watak tertentu.
Satu watak inilah yang mendapat penekanan terus menerus dan terlihat dalam
cerita fiksi yang bersangkutan. Contoh perwatakan tokoh sederhana dapat dilihat
dari kalimat seperti, “la adalah orang yang miskin namun jujur.”

Selain tokoh sederhana, terdapat pula tokoh bulat. Tokoh bulat disebut

juga dengan tokoh kompleks. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan
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diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati
dirinya. Tokoh bulat dapat menampilkan berbagai macam watak dan tingkah laku
sehingga perwatakannya sulit dideskripsikan secara tepat. Apabila dibandingkan
dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan manusia yangs
sesungguhnya karena selain memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan,
tokoh bulat juga memberikan kejutan (Abrams, 1999:33).

4. Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang

Tokoh statis dan tokoh berkembang dibedakan atas dasar berkembang atau
tidaknya perwatakan tokoh-tokoh cerita dalam sebuah cerita fiksi. Tokoh statis
adalah tokoh cerita yang tidak mengalami perubahan dan perkembangan
perwatakan  sebagai  akibat adanya = peristiwa-peristiwa yang  terjadi
(Altenberd&Lewis, 1966:58). Tokoh statis tampak seperti kurang terlibar dan
tidak terpengaruh oleh adanya perubahan lingkungan yang terjadi karena adanya
hubungan antarmanusia. Sikap dan watak yang dimiliki oleh tokoh statis relatif
tetap karena tidak berkembang sejak awal hingga akhir cerita.

Tokoh berkembang adalah tokoh yang mengalami perubahan dan
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan peristiwa dan plot yang
diceritakan. Sikap dan watak tokoh berkembang dipengaruhi oleh interaksi
dengan lingkungan, baik lingkungan sosial, alam maupun lainnya. Sikap dan
watak tokoh berkembang akan mengalami perkembangan atau perubahan di
dalam cerita. Tokoh berkembang cenderung menjadi tokoh bulat karena adanya
berbagai perubahan sikap, watak dan tingkah laku, oleh karena itu tokoh bulat

sama dengan tokoh kompleks yang lebih mendekat kepada realitas manusia.



21

5. Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral

Tokoh tipikal dan netral dibedakan berdasar kemungkinan pencerminan
tokoh cerita terhadap sekelompok manusia dari kehidupan nyata. Tokoh tipikal
adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan individualitasnya dan lebih
banyak ditonjolkan pekerjaan atau kebangsaannya (Altenberd&Lewis, 1066:60)
atau hal lain yang lebih mewakili. Tokoh tipikal merupakan penggambaran atau
pencerrminan terhadap orang atau sekelompok orang yang terikat dalam sebuah
lembaga, atau seorang individu sebagai bagian dari suatu lembaga, yang ada di
dunia nyata.

Tokoh netral adalah tokoh yang bereksistensi demi cerita itu. Tokoh netral
merupakan tokoh imajinatif yang hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi.
Tokoh netral hadir atau dihadirkan semata-mata demi cerita. Kehadiran tokoh

netral tidak mewakili atau menggambarkan seseorang dari dunia nyata.

2.4 Mise en scene

Mise-en-scene adalah istilah yang berasal dari bahasa Perancis dan populer
dalam dunia teater yang secara harfiah bermakna "meletakkan dalam adegan".
Dalam dunia film, istilah ini digunakan untuk menggambarkan apa yang ada
dalam frame sebuah shot. Separuh kekuatan sebuah film terletak pada mise-en-
scene. Mise-en-scene terdiri dari empat aspek utama yakni latar, kostum dan tata

rias, pencahayaan, para pemain dan pergerakannya.
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1. Latar atau Setting

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya. Properti yang
dimaksud adalah semua benda tidak bergerak seperti perabot, pintu, jendela, kursi,
lampu, pohon dan sebagainya. Setting yang digunakan dalam film umumnya
dibuat senyata mungkin dengan konteks cerita. Setting harus mampu membuat
penonton yakin jika film tersebut tampak benar-benar terjadi pada lokasi dan
waktu sesuai konteks cerita.

Ada 3 jenis setting yakni set studio, shot on location dan set virtual. Set
studio sering digunakan pada film-film aksi, drama, perang, western, fiksi ilmiah,
serta fantasi yang berlatar cerita masa silam, masa depan serta alam fantasi yang
membutuhkan biaya produksi yang besar karena harus membangun setting sesuai
skala sesungguhnya. Shot on location adalah produksi film dengan menggunakan
lokasi aktual yang sesungguhnya. Meski begitu, shot on location belum tentu
mengambil lokasi yang sama persis dalam cerita namun dapat menggunakan
lokasi yang mirip atau mendekati lokasi cerita sesungguhnya. Set virtual adalah
setting yang menggunakan teknologi digital, contohnya menggunakan CGI
(Computer-Generated Imagery).

Setting atau latar mempunyai beberapa fungsi. Selain berfungsi sebagai
latar cerita, sefting juga mampu membangun mood sesuai dengan tuntutan cerita.
Fungsi-fungsi sefting lainnya adalah sebagai penunjuk ruang dan wilayah,
penunjuk waktu, penunjuk status sosial, pembangun mood, penunjuk motif

tertentu, pendukung aktif adegan.
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2. Kostum dan Tata Rias Wajah

Kostum adalah segala hal yang dikenakan pemain bersama seluruh
aksesorisnya. Aksesoris kostum adalah topi, perhiasan, jam tangan, kacamata,
sepatu, tongkat dan sebagainya. Kostum atau busana memiliki beberapa fungsi
seperti penunjuk ruang dan waktu, penunjuk status sosial, penunjuk kepribadian
pelaku cerita, warna kostum sebagai simbol, motif penggerak cerita, image atau
citra. Selain kostum, terdapat pula tata rias wajah. Tata rias wajah secara umum
memiliki dua fungsi, yakni untuk menunjukkan usia dan menggambarkan wajah
nonmanusia.
3. Pencahayaan

Seluruh gambar yang ada di film bisa dikatakan merupakan hasil
manipulasi cahaya. Tata cahaya dalam film secara umum dapat dikelompokkan
menjadi empat unsur yakni kualitas, arah, sumber serta warna cahaya. Kualitas
pencahayaan merujuk pada besar-kecilnya intensitas pencahayaan. Arah cahaya
merujuk pada posisi sumber cahaya terhadap obyek yang dituju, biasanya adalah
pelaku cerita dan paling sering pada bagian wajah. Sumber cahaya merujuk pada
karakter sumber cahaya, yakni pencahayaan buatan dan pencahayaan natural
seperti apa adanya di lokasi setting. Warna Cahaya merujuk pada penggunaan
warna dari sumber cahaya, warna cahaya natural hanya terbatas pada warna putih
(sinar matahari) dan kuning muda (lampu).

Selain empat unsur tersebut, terdapat pula rancangan tata lampu.
Rancangan tata lampu berhubungan dengan aspek teknis namun sangat berperan

besar dalam mendukung suasana, nuansa, serta mood film. Rancangan tata lampu
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pada umumnya dibagi menjadi dua jenis yakni high key lighting dan low key
lighting. High key lighting adalah teknik tata cahaya yang menciptakan batas tipis
antara area gelap dan terang. Low key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya
yang menciptakan batas tegas antara gelap dan terang.
4. Pemain serta Pergerakannya

Karakter atau pelaku cerita biasanya memiliki wujud nyata yang secara
umum dapat dibagi menjadi dua yakni karakter manusia dan nonmanusia.
Karakter juga dapat tidak memiliki wujud fisik serta bentuk animasi. Pemain
dalam sebuah film juga dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, antara lain

figuran, aktor amatir, aktor profesional, bintang, superstar, dan cameo.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam meneliti film Kokuhaku, penulis membandingkan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Satrio Sardo Yuono, Program Studi S1 Sastra
Jepang Jurusan Bahasa dan Sastra Universitas Brawijaya yang berjudul Upaya
Pencapaian Eksistensi Tokoh Shuuya Watanabe dalam Film Kokuhaku Karya
Tetsuya Nakashima, tahun 2015. Pada penelitian tersebut, Satrio Sardo Yuono
membahas tentang permasalahan yang dialami oleh Shuuya Watanabe yang ingin
ibunya kembali padanya dan mengakuinya sebagai anak. Setelah ibu Shuuya
meninggalkan Shuuya, Shuuya berusaha keras untuk menunjukkan keberadaan
atau eksistensinya. Awalnya dengan hal positif yakni mengikuti lomba sains.
Namun ketika ia berhasil memenangkan lomba tersebut, berita tentang

kemenangan Shuuya kalah tenar oleh berita pembunuhan yang dilakukan oleh
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teman sebayanya. Inilah yang pada akhirnya menyebabkan Shuuya memutuskan
untuk menjadi seorang pembunuh.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Satrio
Sardo Yuono adalah sama-sama meneliti eksistensi dengan menggunakan film
Kokuhaku sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada tokoh
yang diteliti dan penggunaan teori untuk meneliti. Jika di penelitian sebelumnya
menggunakan tokoh Shuuya Watanabe, di penelitian ini penulis menggunakan
tokoh Naoki Shimomura. Teori yang digunakan di penelitian sebelumnya adalah
Teori Eksistensialisme dari Jean Paul Sartre, sedangkan di penelitian ini penulis
menggunakan Teori Eksistensi dari Ludwig Binswanger.

Penulis juga membandingkan dengan penelitian terdahulu yang ditulis
oleh Budi Santoso, Program Studi S1 Sastra Jepang Jurusan Bahasa dan Sastra
Universitas Brawijaya yang berjudul Eksistensialisme pada Tokoh Umi Matsuzaki
dalam Film Kokurikokozaka Kara Karya Goro Miyazaki, tahun 2015. Pada
penelitian tersebut, Budi Santoso berhasil mendapatkan 6 butir eksistensialisme
pada tokoh Umi Matsuzaki yang dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Ludwig Binswanger dan Boss. 6 butir eksistensialisme yang ada pada tokoh Umi
Matsuzaki adalah fenomenologi, eksistensi, dasein, kecemasan, keterlemparan,
dan keautentikan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi
Santoso adalah sama-sama meneliti eksistensi dengan menggunakan film sebagai
objek penelitian dan menggunakan teori eksistensi yang dikemukakan oleh

Ludwig Binswanger. Sedangkan perbedaannya terletak pada judul film dan tokoh
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BAB III

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis Film Kokuhaku

Pengakuan dalam bahasa Jepang disebut dengan ‘kokuhaku’, sesuai judul
film Kokuhaku ini, isi film lebih dipusatkan pada pengakuan-pengakuan mengenai
perbuatan yang telah dilakukan para tokohnya. Jika dirinci berdasar tokoh yang
melakukan pengakuan, terdapat lima pengakuan dalam film Kokuhaku. Yaitu
pengakuan oleh Yuko Moriguchi, Mizuki Kitahara, Yuko Shimomura, Shuuya
Watanabe dan Naoki Shimomura.

Pengakuan yang pertama adalah pengakuan Yuko Moriguchi. Yuko
Moriguchi menceritakan tentang anaknya (Manami) yang telah dibunuh oleh dua
murid di kelasnya. Pengakuan yang kedua adalah pengakuan Mizuki Kitahara.
Mizuki mengaku kepada Shuuya bahwa sebenarnya ia adalah Lunacy, gadis yang
membunuh keluarganya dengan obat-obatan. Pengakuan yang ketiga adalah
pengakuan dari Yuko Shimomura, ibu dari Naoki Shimomura. Yuko Shimomura
merasa Naoki berubah karena ulah Yuko Moriguchi. Pengakuan yang keempat
adalah pengakuan Shuuya Watanabe. Shuuya membunuh Manami hanya karena
ingin mendapatkan perhatian ibunya yang telah pergi meninggalkannya.

Pengakuan yang kelima adalah pengakuan Naoki Shimomura. Naoki
Shimomura adalah B yang dimaksud oleh Yuko Moriguchi, yang membunuh
Manami. Naoki adalah anak yang sangat lemah dan tidak pintar. Naoki diajak

Shuuya = melakukan pembunuhan setelah = Shuuya sempat melihat Naoki
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menuliskan kata shinu yang berarti mati di bukunya dan merasa bahwa Naoki bisa
dimanfaatkan. Saat Shuuya dan Naoki menjalankan rencana untuk membunuh
Manami, Naoki sempat panik ketika mengira Manami sudah tewas terkena
sengatan dompet listrik ciptaan Shuuya. Shuuya berkata pada Naoki agar
membiarkan Shuuya saja yang menanggung semua hal tersebut, apalagi Shuuya
tak pernah menganggap Naoki sebagai teman. Shuuya menyuruh Naoki untuk
menyebarkan pada orang-orang bahwa Shuuya-lah yang membunuh Manami.
Awalnya Naoki hanya terdiam sambil merenung, juga berniat menolong Manami
yang pingsan setelah membuka dompet listrik yang diberikan Shuuya, namun
kemudian Naoki berpikir jika Shuuya yang pintar saja tidak sanggup membunuh
satu orang saja, maka Naoki harus bisa melakukannya. Hal inilah yang pada

akhirnya membuat Naoki bereksistensi menjadi seorang pembunuh.

3.2 Tokoh dan Penokohan

Menurut Nurgiyantoro, istilah tokoh lebih menunjuk kepada orang atau
pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap
para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh penikmat sastra, lebih menunjuk kepada
kualitas pribadi seorang tokoh. Tokoh Naoki dan tokoh lainnya dalam film

Kokuhaku juga memiliki peran penting yang akan dijelaskan di bawah ini:
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1. Naoki Shimomura

Gambar 3.1 Naoki Shimomura

Gambar 3.1 menunjukkan tokoh Naoki Shimomura. Naoki adalah salah
satu tokoh di film Kokuhaku. Naoki termasuk dalam tokoh bulat karena selain
memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, tokoh bulat juga memberikan
kejutan (Abrams, 1999:33). Kejutan yang diberikan oleh Naoki adalah perubahan
sikap Naoki dari anak yang lemah dan pendiam menjadi seorang pembunuh.
Naoki juga merupakan tokoh berkembang yang sikap dan wataknya turut
dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan, baik lingkungan sosial, alam
maupun lainnya. Naoki menjadi anak yang cepat menyerah dan sering menuliskan
kata shinu yang berarti mati karena lingkungan sekitarnya memengaruhinya,
Naoki merasa kesal karena dianggap tidak becus dalam melakukan sesuatu oleh
orang lain. Naoki hanya hidup dengan ibunya karena ayah Naoki sibuk bekerja
dan kakak Naoki sibuk dengan studinya di Tokyo. Naoki adalah seorang anak
yang pernah bergabung dengan klub olahraga, namun keluar, lalu mengikuti les
namun nilainya tidak membaik, meski begitu Naoki tidak melakukan apa-apa. Hal
ini menunjukkan bahwa Naoki adalah anak yang cepat menyerah. Naoki juga
seorang anak yang peduli terhadap teman dan setia kawan. Kepedulian dan

kesetiakawanan Naoki terlihat saat Naoki mau membantu Shuuya mencarikan
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target untuk percobaan dompet listrik Shuuya. Tidak hanya membantu
mencarikan target, Naoki juga melakukan observasi di sekitar kolam sebelum
membantu Shuuya menjalankan rencananya.

2. Yuko Moriguchi

Gambar 3.2 Yuko Moriguchi

Yuko Moriguchi adalah guru di kelas Naoki, Shuuya dan Mizuki. Yuko
Moriguchi adalah orang tua tunggal yang memiliki anak bernama Manami yang
meninggal karena dibunuh Naoki dan Shuuya. Yuko Moriguchi tampak tidak
dihormati oleh para muridnya, hal ini terlihat ketika Yuko Moriguchi bercerita di
depan kelas, murid-muridnya malah gaduh dan tidak memperhatikannya. Yuko
Moriguchi memiliki watak pendendam, terlihat dari kata-katanya @ yang
menyatakan bahwa Yuko Moriguchi mencampur darah orang yang terkena AIDS
ke susu yang diminum para muridnya. Yuko Moriguchi juga-lah yang menaruh
bom ciptaan Shuuya ke ruang kerja ibu Shuuya dengan tujuan Shuuya dapat

merasakan kehilangan seseorang seperti yang Yuko Moriguchi rasakan.
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3. Mizuki Kitahara

Gambar 3.3 Mizuki Kitahara

Mizuki Kitahara merupakan salah satu murid perempuan di kelas Yuko
Moriguchi. Yuko Moriguchi sempat bercerita mengenai seorang anak perempuan
yang membunuh keluarganya dengan obat-obatan. Anak perempuan ini kemudian
disebut dengan Lunacy. Mizuki mengaku kepada Shuuya bahwa Lunacy adalah
Mizuki. Hal ini membuktikan bahwa Mizuki memiliki watak yang jujur. Ketika
pada suatu saat Mizuki tak sengaja bertemu dengan Yuko Moriguchi yang sudah
tidak lagi mengajar, Mizuki dan Yuko Moriguchi berbincang-bincang. Mizuki
mengatakan pada Yuko Moriguchi bahwa sebenarnya Shuuya hanyalah ingin
diperhatikan. Hal ini membuktikan bahwa Mizuki adalah anak yang pengertian.

4. Yuko Shimomura

Gambar 3.4 Yuko Shimomura

Yuko Shimomura adalah ibu dari Naoki Shimomura. Yuko Shimomura
digambarkan sebagai ibu yang mengurus Naoki sendirian di rumah karena ayah

Naoki sibuk dengan pekerjaannya dan anak perempuannya sibuk belajar. Yuko
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Shimomura merupakan ibu yang perhatian dan sayang kepada Naoki namun
terkadang yang dilakukan Yuko Shimomura dalam menyayangi Naoki itu salah.
Seperti yang terlihat dalam adegan ketika Yuko Moriguchi berkunjung ke rumah
Naoki untuk membicarakan tentang kematian Manami. Yuko Shimomura duduk
di samping Naoki saat Yuko Moriguchi bercerita, berkali-kali Yuko Shimomura
mengatakan, “Kawaisou.” atau kasihan yang ditujukan kepada Naoki, bukan
kepada Manami sebagai korban. Yuko Shimomura memiliki watak keras kepala,
dibuktikan dengan berkali-kali membela Naoki, mengatakan bahwa Yuko
Moriguchi-lah yang salah karena membawa anak ke tempat kerja dan tidak
memberi perhatian pada muridnya saat Werther dan Mizuki datang berkunjung ke
rumah.

5. Shuuya Watanabe

Gambar 3.5 Shuuya Watanabe

Shuuya merupakan salah satu murid laki-laki di kelas Yuko Moriguchi.
Shuuya adalah murid A yang dimaksud oleh Yuko Moriguchi, yang berperan
dalam pembunuhan Manami. Shuuya adalah anak yang cerdas, dibuktikan dengan
kemampuannya memenangkan lomba sains dengan menggunakan alat ciptaannya,
yakni dompet listrik anti pencuri. Shuuya berusaha menjadi jenius dan
memenangkan lomba agar ibunya yang telah meninggalkan Shuuya melihat

kejeniusan Shuuya dan kembali lagi pada Shuuya, namun berita tentang
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kemenangan Shuuya kalah heboh dengan berita pembunuhan. Shuuya
digambarkan juga sebagai seorang anak yang penakut, dibuktikan dengan tidak
adanya keberanian untuk menemui ibunya padahal Shuuya sudah ada di ruang
kerja ibunya.

6. Tokura-sensei
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Gambar 3.6 Tokura-sensei
Tokura-sensei adalah guru laki-laki. Tokura-sensei mau menolong sesama
guru, ini dibuktikan saat Yuko Moriguchi meminta tolong pada Tokura-sensei
untuk pergi menggantikan dirinya menemui Naoki di pos polisi. Tokura-sensei
memiliki watak yang agak keras. Hal ini terlihat ketika di pos polisi, Naoki
bertanya mengapa bukan Moriguchi-sensei yang datang, Tokura-sensei

'9’

mengatakan, “Urusai, baka!” yang artinya, “Berisik, bodoh!” sambil memukul
kepala Naoki.

7. Werther-sensei

Gambar 3.7 Werther-sensei



34

Setelah Yuko Moriguchi berhenti mengajar, datang seorang guru baru
bernama Werther yang menggantikan Yuko Moriguchi. Werther-sensei adalah
guru yang ceria, baik dan perhatian. Dibuktikan dengan ucapannya yang ingin
menjadi teman bagi semua orang pada saat Werther-sensei memperkenalkan
dirinya. Werther-sensei memiliki sifat pantang menyerah, hal ini terlihat ketika ia
berkali-kali pergi ke rumah Naoki. Selain pantang menyerah, Werther-sensei juga
memiliki sifat agak keras kepala, hal ini terlibat saat Mizuki merasa bahwa yang
mereka lakukan itu percuma, Werther-sensei tetap memaksa Mizuki untuk yakin

bahwa siapa tahu mereka-lah yang membawa cahaya untuk Naoki.

3.3 Eksistensi Remaja pada Naoki Shimomura

Menurut Binswanger, keberadaan atau eksistensi manusia berisikan
kemungkinan-kemungkinan yang apabila direalisasikan akan mengarahkan
individu kepada pencapaian kehidupan yang sungguh-sungguh atau autentik.
Manusia bebas memilih, menentukan dan memutuskan kemungkinan apa yang
akan direalisasikannya. Binswanger menyatakan bahwa = tujuan ideal
perkembangan manusia adalah mencapai keberadaan yang autentik melalui
realisasi - kemungkinan dari keberadaan atau eksistensinya. Meski @ begitu,
Binswanger sadar bahwa manusia tidak selalu bisa mencapai perkembangan yang
diinginkan, seperti yang dialami oleh tokoh Naoki Shimomura yang tidak dapat

mencapai jalan hidup yang autentik untuk menunjukkan eksistensinya.
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3.3.1 Fenomenologi pada Naoki Shimomura

Edmund Husserl menyatakan bahwa fenomenologi adalah studi mendalam

dan menyeluruh tentang fenomena. Fenomenologi juga digunakan untuk

menyelidiki pengalaman manusia itu sendiri. Intinya, fenomenologi adalah sebuah

peristiwa yang akan membentuk kepribadian manusia secara subjektif.

Gambar 3.8 Yuko Moriguchi bercerita tentang B atau Naoki

ZRO&T

Yuko Moriguchi

Yuko Moriguchi

P BEAFL TIEERFTCAD & L 2as, SEEEY

DRDIFHYT. 7y b3 lwhoab L THEHEWLE
HA. BEANMTLER., NERECCEN 25D
BRiaER <. BRlcEFELTEs L, £H1E®,
HICEOG LD EL T, CERET AT, B
AL LD BHELEEATL 2.

: B wa nyuugakushite undoubu ni hairimashita ga, renshuu

wa tairyoku tsukuri bakari de, raketto sa ni irrashite
moraimasen. B wa fuman deshita ga, komono sensei ni
sore wo iu yuuki nado naku. Hahaoya ni denwashite morai,
mou yame. Juku ni kayou hajimemashite, demo seiseki wa
agarazu. B wa seirimashitaga, doryoku wa shimasen
deshita.

: B adalah seorang murid baru yang bergabung di klub

olahraga, namun latihan-latihan di klub tersebut lumayan
berat, B bahkan tak diijinkan untuk memegang raket.
Meskipun B merasa tidak puas, B tidak punya keberanian
untuk berbicara dengan guru. B lalu menelepon ibunya,
mengatakan ia ingin berhenti. B mulai mengikuti les atau
pelajaran tambahan, namun nilai-nilainya tidak membaik.
Meski B khawatir, namun ia tak punya kekuatan untuk
melakukan apa-apa.

(Kokuhaku menit ke 00:21:20-00:21:46)
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Fenomena atau peristiwa yang dialami oleh Naoki Shimomura dapat
terlihat dari monolog yang dilakukan oleh Yuko Moriguchi. Adegan pada gambar
3.8 menunjukkan bahwa Yuko Moriguchi sedang melakukan monolog yang
menceritakan tentang B atau Naoki, adegan tersebut menggunakan mise en scene
pencahayaan dan rancangan tata lampu. Pencahayaan pada adegan ini dibuat gelap,
hal ini membuat adegan ini terasa makin suram. Rancangan tata lampu yang
digunakan adalah high key lighting, merupakan teknik tata cahaya yang
menciptakan batas tipis antara area gelap dan terang. Gambar 3.8 menunjukkan
bahwa Yuko Moriguchi menceritakan tentang Naoki, hal ini terlihat dari
perkataan Yuko Moriguchi, “B wa nyuugakushite undoubu ni hairimashita ga,
renshuu wa tairyoku tsukuri bakari de, raketto sa ni irrashite moraimasen. B wa
fuman deshita ga, komono sensei ni sore wo iu yuuki nado naku. Hahaoya ni
denwashite morai, mou yame. Juku ni kayou hajimemashite, demo seiseki wa
agarazu. B wa seirimashitaga, doryoku wa shimasen deshita.” yang artinya, “B
adalah seorang murid baru yang bergabung di klub olahraga, namun latihan-
latihan di klub tersebut lumayan berat, B bahkan tak diijinkan untuk memegang
raket. Meskipun B merasa tidak puas, B tidak punya keberanian untuk berbicara
dengan guru. B lalu menelepon ibunya, mengatakan ia ingin berhenti. B mulai
mengikuti les atau pelajaran tambahan, namun nilai-nilainya tidak membaik.
Meski B khawatir, namun ia tak punya kekuatan untuk melakukan apa-apa.”
Melalui monolog Yuko Moriguchi tersebut dapat diketahui bahwa B atau Naoki
adalah anak yang pernah bergabung dengan klub olahraga lalu keluar, kemudian

mengikuti les namun nilai B atau Naoki tidak membaik.
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Gambar 3.9 Naoki membuat keributan di game centre
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Yuko Moriguchi : Kakekonda kouban de, B wa sono mama hou ga saremashita.
Mukae ni kita no ga Tokura-sensei datte koto ni, B wa shokko
agetasou desu.

Yuko Moriguchi : Suatu saat, B ditangkap di kantor polisi. Saat ia tahu bahwa
yang datang menjemputnya di kantor polisi adalah Tokura-

sensei, B nampak terkejut.
(Kokuhaku menit ke 21.53-22.02)

Gambar 3.10 Naoki dan Tokura-sensei di pos polisi
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Naoki : Nande Moriguchi-sensei ja nain desu ka?
Tokura-sensei : Urusai, baka.

Naoki : Mengapa bukan Moriguchi-sensei yang datang?

Tokura-sensei : Berisik, bodoh!
(Kokuhaku menit 00:22:03-00:22:08)



38

Peristiwa selanjutnya yang dialami oleh Naoki adalah Naoki pernah

berurusan di kantor polisi setelah membuat keributan di game centre. Adegan

pada gambar 3.9 adalah adegan saat Naoki membuat keributan di game centre,

mise en scene dalam adegan ini adalah pencahayaan yang dibuat gelap. Setelah

Naoki membuat keributan, Naoki diamankan di pos polisi. Naoki terkejut karena

yang datang menjemputnya di pos polisi bukanlah Yuko Moriguchi, namun

Tokura-sensei, seperti yang terlihat pada gambar 3.10. Naoki pun bertanya pada

Tokura-sensei mengapa bukan Yuko Moriguchi yang menjemputnya namun tak

dijawab oleh Tokura-sensei. Tokura-sensei malah berkata kasar sambil memukul

kepala Naoki.

Gambar 3.11 Naoki membersihkan tepi kolam

Yuko Moriguchi

Yuko Moriguchi :

=L =AY LD S BRI L7201,

RPN T =B ELNFE L, —#EEOT—
A R EFARERERTT,

: Ge-mu senta- ni deiri to iu kousoku hantai shitabiri wa,

penaruti- ga kasararemashita. Isshuukan no pu-ru saido to
kouishitsu souji desu.

Karena ia melanggar aturan sekolah agar tidak pergi ke game

centre, maka ia diberi hukuman penalti. Ia harus

membersihkan tepi kolam dan ruang ganti selama seminggu.
(Kokuhaku menit ke 00:22:11-00:22:23)
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Gambar 3.12 Yuko Moriguchi berkunjung ke rumah Naoki

ARIET :ZOFEEZFIIB G, BOREZME % LI,

Yuko Moriguchi : Kono hanashi wo watashi wa B kara, B no jitaku wo
kikimashita.

Yuko Moriguchi : Mengenai hal ini aku mendengarnya dari B, di rumah B
sendiri.

(Kokuhaku menit ke 00:22:30-00:22:35)

Gambar 3.11 menunjukkan bahwa Naoki sedang membersihkan tepi

kolam sebagai bentuk hukuman yang harus diterimanya, mise en scene pada
adegan di gambar ini menggunakan setting shot on location, yakni setting tempat
di kolam renang. Naoki harus membersihkan tepi kolam dan ruang ganti karena
melanggar aturan sekolah yang melarang pergi ke game centre. Hal ini terlihat
dari monolog Yuko Moriguchi yang mengatakan, “Ge-mu senta- ni deiri to iu
kousoku hantai shitabiri wa, penaruti- ga kasararemashita. Isshuukan no pu-ru
saido to kouishitsu souji desu.” Yang artinya, “Karena ia melanggar aturan
sekolah agar tidak pergi ke game centre, maka ia diberi hukuman penalti. Ia harus
membersihkan tepi kolam dan ruang ganti selama seminggu.” Yuko Moriguchi
mengetahui hal ini dari Naoki sendiri, terlihat dari adegan di gambar 3.12 yang
juga menggunakan mise en scene setting shot on location, yakni setting di rumah

Naoki. Yuko Moriguchi mengatakan, “Kono hanashi wo watashi wa B kara, B no
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Jitaku wo kikimashita.” Yang artinya, “Mengenai hal ini aku mendengarnya dari

B, di rumah B sendiri.”

Gambar 3.13 Naoki menuliskan kata shinu

Fenomenologi atau peristiwa-peristiwa yang dialami oleh Naoki
membentuk kepribadian Naoki. Setelah Naoki mengalami peristiwa dikeluarkan
dari klub olahraga, nilai yang tak kunjung membaik meski sudah mengikuti les,
membuat keributan di game centre lalu dihukum membersihkan tepi kolam dan
ruang ganti, Naoki menjadi pribadi yang sering menuliskan kata shinu yang
berarti mati di bukunya seperti yang terlihat pada gambar 3.13. Naoki menjadi
sering merasa kesal karena merasa tidak puas dengan yang Naoki alami sehingga
Naoki banyak menuliskan kata shinu di bukunya. Mise en scene yang terlihat pada
gambar 3.13 adalah pencahayaan yang dibuat terang sehingga terlihat jelas bahwa
Naoki sedang menuliskan kata shinu. Mise en scene lainnya adalah menggunakan
pemain serta pergerakannya. Tokoh Naoki menuliskan kata shinu dengan cepat
dan menekan pensil dengan kuat, memperlihatkan bahwa Naoki sedang kesal.

Fenomenologi adalah upaya untuk membiarkan pengalaman-pengalaman
untuk menampakkan dirinya. Fenomenologi atau peristiwa-peristiwa yang tampak
dan dialami oleh tokoh Naoki adalah Naoki sempat bergabung dengan klub

olahraga lalu keluar, mengikuti les namun nilai tidak membaik, pernah membuat
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keributan di game centre lalu meminta tolong Yuko Moriguchi untuk
menjemputnya di pos polisi namun yang datang adalah Tokura-sensei. Setelah
Naoki membuat keributan di game centre, Naoki mendapat hukuman untuk
membersihkan tepi kolam renang dan ruang ganti. Naoki yang merasa kesal
karena peristiwa-peristiwa tersebut melampiaskan kekesalannya dengan cara

menuliskan kata shinu atau mati di bukunya.

3.3.2. Eksistensi pada Naoki Shimomura

Manusia terkadang ingin menjadi seperti sesuatu yang lain, misalnya
menjadi burung, malaikat atau sebagainya. Intinya, eksistensi yang dimaksud di
sini adalah suatu kebebasan manusia dalam menentukan dirinya ingin menjadi

seperti apa.

Gambar 3.14 Naoki sedang berpikir di sebelah Manami yang pingsan
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Naoki : Aitsu wa... Aitsu wa satsujinsha naritakattanda. Demo
narenakatta. Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.

Shuuya : Kimi wa dekisokonai da yo.

Naoki : Dekisokonai? Aitsu wa koroshitai datta no ni, korosenakatta.

Jama miro. Boku wa aitsu ga dekinakatta koto wo yaritoge datta.
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Naoki : Dia... Ternyata dia ingin menjadi seorang pembunuh. Tapi dia
tidak bisa melakukannya. Anak ini masih hidup. Benar-benar
masih hidup.

Shuuya : Kau gagal.

Naoki : Gagal? Dia ingin membunuh, namun tidak bisa membunuh. Coba

lihat. Aku melakukan apa yang tidak bisa dilakukan olehnya.
(Kokuhaku menit 1:10:40-1:11:10)

Gambar 3.14 menunjukkan bahwa Naoki sedang berpikir di sebelah
Manami yang pingsan di tepi kolam, menggunakan mise en scene shot on
location yang mengambil tempat di tepi kolam renang dan aspek pemain yang
menunjukkan ekspresi Naoki yang sedang bingung. Naoki baru sadar bahwa
Naoki dimanfaatkan oleh Shuuya yang ingin menjadi pembunuh. Hal ini terlihat
dari monolog Naoki, “Aitsu wa... Aitsu wa satsujinsha naritakattanda. Demo
narenakatta. Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.” Yang artinya, “Dia...
Ternyata dia ingin menjadi seorang pembunuh. Tapi dia tidak bisa melakukannya.
Anak ini masih hidup. Benar-benar masih hidup.” Sebenarnya Naoki merasa lega
saat melihat Manami masih hidup, namun kata-kata Shuuya yang muncul tiba-tiba
di benaknya, “Kimi wa dekisokonai da yo.” yang artinya, “Kau gagal.” Membuat
Naoki merasa sangat kesal dan beranggapan jika Shuuya gagal membunuh, maka
Naoki harus bisa melakukan hal yang tidak bisa dilakukan Shuuya. Ini terlihat
dari monolog Naoki, “Dekisokonai? Aitsu wa koroshitai datta no ni,
korosenakatta. Jama miro. Boku wa aitsu ga dekinakatta koto wo yaritoge datta.”
Yang artinya, “Gagal? Dia ingin membunuh, namun tidak bisa membunuh. Coba
lihat. Aku melakukan apa yang tidak bisa dilakukan olehnya.” Ucapan dan
pembunuhan yang dilakukan oleh Naoki ini membuktikan bahwa Naoki

bereksistensi atau menentukan dirinya menjadi seorang pembunuh.
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3.3.3. Dasein pada Naoki Shimomura

Binswanger banyak meminjam istilah dari Heidegger, salah satunya

adalah Dasein. Heidegger mengartikan Dasein sebagai keterbukaan (opennes).

Unsur utama yang terdapat dalam Dasein menurut Heidegger adalah kepedulian.

Dasein juga mengandung pengertian bahwa manusia bisa menjadi berbeda dan

bergerak melampaui diri sendiri (Boeree 2008:376).

Gambar 3.15 Moriguchi bercerita mengenai siapa saja yang menjadi target
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Naoki
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: B wa mazu, Tokura-sensei no na wo agemashita. A wa

nani wo iimasen. Tsugi ni watashi no na wo agemashita.

: Yurusenai aitsu. Seito ga pinchi dattenoni, hoka no

kurasu no kyoushi wo tsukiagatte.

: Demo aitsu wa mou shikenshita kara.

: A wa sono iken ni modorimasen.

»Ja, Moriguchi no musume wa? Seito yori jibun no
kodomo yurusensuru kyoushi wo korashimeru. Ii jan shite
yo?

: Awalnya B menyebut nama Tokura-sensei. A tidak

mengatakan apapun. Setelah itu, B menyebut namaku.

: Aku tidak bisa memaaftkannya. Muridnya sedang dalam

kesulitan, namun dia malah mengirim guru dari kelas lain.
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Shuuya : Tapi dia sudah pernah mencobanya.
Yuko Moriguchi : A tidak menyetujui usulan tersebut
Naoki : Bagaimana dengan anak perempuannya Yuko Moriguchi?

Kita bisa menghukumnya karena ia lebih mementingkan
anak sendiri daripada muridnya. Usul yang bagus, bukan?
(Kokuhaku menit ke 00:23:35- 00:24:07)

Gambar 3.15 menunjukkan saat Moriguchi sedang bercerita mengenai
nama-nama target yang diusulkan oleh B atau Naoki, menggunakan mise en scene
aspek pencahayaan high key lighting yang menciptakan batas tipis antara area
gelap dan terang. Adegan di menit ke 00:23:35 ini menggunakan alur maju dan
mundur. Hal ini dapat terlihat dari monolog awal Yuko Moriguchi, “B wa mazu,
Tokura-sensei no na wo agemashita. A wa nani wo iimasen. Tsugi ni watashi no
na wo agemashita.” Yang artinya, “Awalnya B menyebut nama Tokura-sensei. A
tidak mengatakan apapun. Setelah itu, B menyebut namaku.” Melalui monolog
Yuko Moriguchi tersebut dapat diketahui bahwa nama-nama yang disarankan
Naoki untuk menjadi target adalah Tokura-sensei, Yuko Moriguchi dan anak
Yuko Moriguchi.

Kemudian dialog dan adegan kembali mundur pada saat Naoki
menyarankan beberapa nama untuk Shuuya, dibuktikan dengan ucapan,
“Yurusenai aitsu. Seito ga pinchi dattenoni, hoka no kurasu no  kyoushi wo
tsukiagatte.” yang artinya, “Aku tidak bisa memaafkannya. Muridnya sedang
dalam kesulitan, namun dia malah mengirim guru dari kelas lain.” Hingga pada
ucapan, ‘“Ja, Moriguchi no musume wa? Seito yori jibun no kodomo yurusensuru
kyoushi wo korashimeru. Ii jan shite yo?” yang artinya, “Bagaimana dengan anak
perempuannya Yuko Moriguchi? Kita bisa menghukumnya karena ia lebih

mementingkan anak sendiri daripada muridnya. Usul yang bagus, bukan?” Pada
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akhirmya, saran Naoki yang menargetkan anak Yuko Moriguchi diterima oleh
Shuuya. Melalui percakapan tersebut dapat diketahui bahwa dasein atau
kepedulian yang terlihat pada diri Naoki terjadi ketika Naoki menyarankan

beberapa target yang akan dijadikan korban percobaan dompet anti listrik Shuuya.

Gambar 3.16 Naoki terkejut melihat Manami tidak bergerak
B 20T E?2TN, o . BINRVE,
Naoki : Do iu koto? Kore... Ugokanai yo.

Naoki : Apa maksudnya? Ini... Dia tak bergerak.
(Kokuhaku menit 00:25:38-00:25:42)

Gambar 3.17 Naoki merasa lega melihat Manami masih hidup
Ef 0 ZDZIFAEETTD, borAtEx LT,
Naoki : Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.

Naoki : Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.
(Kokuhaku menit ke 01:10:50- 01:10:54)

Kepedulian lainnya pada. diri Naoki adalah saat Naoki panik ketika
mengira bahwa Manami sudah meninggal, seperti yang terlihat pada gambar 3.16

yang menggunakan mise en scene aspek pemain serta pergerakannya, tokoh Naoki
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berekspresi kaget atau terkejut. Gambar 3.16 menunjukkan saat Naoki terkejut
ketika melihat Manami tidak bergerak setelah membuka dompet listrik Shuuya.
Keterkejutan Naoki dapat terlihat dari ucapan Naoki, “Do iu koto? Kore...
Ugokanai yo.” yang artinya, “Apa maksudnya? Ini... Dia tak bergerak.”

Shuuya mengatakan bahwa Manami sudah mati. Naoki menjadi benar-
benar terkejut dan bingung. Saat Naoki mengangkat tubuh Manami lalu Manami
membuka mata, Naoki merasa lega karena ternyata Manami masih hidup, hal ini
terlihat pada gambar 3.17. Gambar 3.17 memperlihatkan Naoki yang sedang
menggendong Manami. Saat menggendong Manami, Naoki sadar bahwa Manami
masih hidup. Hal ini terbukti dari ucapan Naoki, “Kono ko wa ikiteru. Chanto iki
wo shiteru.” yang artinya, “Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.”
Naoki menjadi lega ketika tahu bahwa Manami masih bernapas. Kelegaan Naoki

ini adalah bukti bahwa Naoki masih peduli terhadap Manami.

T
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Gambar 3.18 Naoki melempar Manami ke kolam
Dasein yang berarti berbeda dan bergerak melampaui diri sendiri terlihat
pada gambar 3.18. Gambar 3.18 yang menggunakan mise en scene aspek
pencahayaan high key lighting yang menciptakan batas tipis antara gelap dan
terang ini memperlihatkan bahwa Naoki hendak melempar Manami ke kolam.

Naoki yang awalnya merasa lega melihat Manami masih hidup, tiba-tiba teringat
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suara Shuuya yang mengatakan bahwa Naoki gagal. Naoki akhirnya kesal lalu
melempar Manami ke kolam. Naoki yang sebelumnya ingin menolong Manami
malah berubah menjadi pembunuh Manami. Hal ini menunjukkan bahwa Naoki
sebagai manusia bisa menjadi berbeda dan bergerak melampaui diri sendiri.
Melalui adegan-adegan tersebut, dapat diketahui bahwa Naoki mengalami
dasein yang berarti kepedulian serta menjadi berbeda dan bergerak melampaui
diri sendiri. Dasein yang berarti peduli dialami Naoki ketika Naoki menyarankan
beberapa target untuk percobaan dompet listrik Shuuya, serta di saat Naoki sadar
bahwa Manami masih hidup. Dasein yang berarti menjadi berbeda dan bergerak
melampaui diri sendiri dialami oleh Naoki ketika Naoki yang sebelumnya
tersenyum senang ketika mengetahui bahwa Manami masih hidup, tiba-tiba malah
melempar Manami ke kolam karena terus terbayang kata-kata Shuuya yang

mengatakan Naoki gagal.

3.3.4. Keterlemparan (Throwness) pada Naoki Shimomura
Binswanger menyatakan bahwa keterlemparan berarti keadaan manusia
yang terlahir ke dalam dunia sosial yang sudah tersedia. Masyarakat, kebudayaan,

bahasa, ibu dan ayah ada lebih dulu dari kita (Boeree 2008:377).

Gambar 3.19 Yuko Shimomura menulis tentang keluarganya
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Yuko Shimomura : Otto wa shigoto de zutto ie ni inai. Choujo wa Tokyo de

daigaku seikatsu ni. Kono ie ni wa kono ko ni atashi shika
inai. Atashi ga mamoru shika.

Yuko Shimomura : Suamiku selalu bekerja sehingga tidak pernah ada di
rumah. Di rumah ini hanya ada aku dan anak ini. Hanya
aku yang bisa melindunginya.

(Kokuhaku menit ke 00:42:16- 00:42:32)

Gambar 3.19 menunjukkan Yuko Shimomura atau ibu Naoki yang sedang
menulis di buku harian, menggunakan mise en scene pencahayaan high key
lighting yang menciptakan batas tipis antara area gelap dan terang. Yuko
Shimomura menulis tentang keluarganya, hal ini terlihat dari tulisan, “Otto wa
shigoto de zutto ie ni inai. Choujo wa Tokyo de daigaku seikatsu ni. Kono ie ni wa
kono ko ni atashi shika inai. Atashi ga mamoru shika.” Yang artinya, “Suamiku
selalu bekerja sehingga tidak pernah ada di rumah. Anak perempuanku kuliah di
Tokyo. Di rumah ini hanya ada aku dan anak ini. Hanya aku yang bisa
melindunginya.”

Keterlemparan berarti keadaan manusia yang terlahir ke dalam dunia
sosial yang sudah tersedia. Melalui tulisan Yuko Shimomura, dapat diketahui
bahwa keterlemparan Naoki adalah terlahir di dalam keluarga yang biasa saja,
namun Naoki hanya hidup berdua dengan ibunya. Ibu Naoki harus merawat Naoki

sendirian karena ayah Naoki sibuk bekerja dan kakak Naoki sedang fokus pada

kuliah sehingga jarang pulang.
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Gambar 3.20 Naoki merasa bingung dan terkejut setelah tahu Shuuya
memanfaatkannya

L5 cHWVDIT, o BHWNDIIHERAZICRV oA, T
ol ZTOFIFAXTTSH, boALRELTH,

Naoki : Aitsu wa... Aitsu wa satsujinsha ni naritakattanda. Demo
narenakatta. Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.

Naoki : Dia... Ternyata dia ingin menjadi pembunuh. Tapi dia tak

bisa. Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.
(Kokuhaku,menit ke 01:10:40-01:10:54)
Keterlemparan dapat pula berarti manusia mempertaruhkan kemerdekaan
dan membiarkan diri jadi budak masyarakat. Hal ini ditunjukkan pada gambar
3.20 yang menggunakan mise en scene dengan aspek pencahayaan hight key
lighting yang menciptakan batas tipis antara area gelap dan terang. Mise en scene
lainnya adalah aspek pemain serta pergerakannya. Naoki yang awalnya berdiri
perlahan-lahan berlutut dengan ekspresi terkejut dan bingung, di sebelah Naoki
ada Manami yang pingsan. Gambar 3.20 menunjukkan keterkejutan dan
kebingungan Naoki saat mengetahui bahwa Shuuya memanfaatkan Naoki padahal
Naoki sudah berusaha berteman dengan Shuuya. Keterkejutan dan kebingungan
Naoki terlihat dari ucapan Naoki, = “Aditsu wa... Aitsu wa satsujinsha ni

naritakattanda. Demo narenakatta. Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.”

yang artinya, “Dia... Ternyata dia ingin menjadi pembunuh. Tapi dia tak bisa.
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Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.” Kata ‘ternyata’ yang
diucapkan oleh Naoki membuktikan bahwa Naoki baru sadar bahwa Shuuya ingin
menjadi pembunuh. Kebingungan Naoki ini disebut dengan keterlemparan jika
dikaitkan dengan teori eksistensial. Keterlemparan lain yang dialami oleh Naoki
adalah Naoki membiarkan dirinya menjadi ‘budak’ Shuuya dan membiarkan
Shuuya merenggut kebebasannya, hal ini dibuktikan dengan kemauan Naoki
menuruti keinginan Shuuya yang ingin mencari target percobaan dompet listrik
Shuuya. Tak hanya membantu mencarikan target untuk Shuuya, Naoki juga
melakukan observasi di sekitar kolam sebelum membantu Shuuya menjalankan
rencana percobaan dompet listrik tersebut.

Berdasarkan pada adegan-adegan tersebut, dapat diketahui bahwa Naoki
mengalami keterlemparan yang berarti terlahir pada keadaan sosial yang telah
tersedia serta keterlemparan yang berarti membiarkan dirinya mempertaruhkan
kemerdekaannya dan menjadi ‘budak’ Shuuya. Keterlemparan atau keadaan sosial
yang telah tersedia pada Naoki adalah Naoki terlahir dalam keluarga yang biasa
saja, Naoki hidup berdua dengan ibu Naoki saja karena ayah Naoki sibuk bekerja
dan kakak Naoki sibuk dengan studi. Keterlemparan yang berarti membiarkan
dirinya mempertaruhkan kemerdekaannya dan menjadi ‘budak’ Shuuya dialami
oleh Naoki ketika mengalami keterkejutan dan kebingungan ketika Naoki sadar

bahwa Shuuya hanya memanfaatkan Naoki.
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3.3.5. Kecemasan pada Naoki Shimomura

Para pemikir eksistensialis menggunakan kata Angst atau kecemasan untuk
merujuk perasaan khawatir yang dirasakan saat menghadapi ketidakpastian akan
sesuatu. Naoki mengalami kecemasan setelah Yuko Moriguchi mengatakan
bahwa susu yang diminum oleh teman sekelasnya, termasuk Naoki sendiri,
bercampur dengan darah Masayoshi Sakuramiya yang terjangkit AIDS. Naoki
merasa cemas karena merasa dirinya akan segera mati karena turut terjangkit
AIDS, meski Naoki tidak tahu apakah benar ia terjangkit AIDS karena tidak mau

memeriksakan diri ke rumah sakit.

- 4

Gambar 3.21 Naoki melarang ibunya mendekatinya
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Yuko Shimomura : Nao-kun

Naoki : Koko ni kuruna dare mo tte ba....

Yuko Shimomura : Nao-kun

Naoki : Sudah kubilang siapapun jangan mendekat ke sini...

(Kokuhaku menit ke 00:36:45-00:36:50)

Gambar 3.21 memperlihatkan Naoki sedang mengusir ibunya yang hendak

masuk ke kamar Naoki. Unsur mise en scene pada adegan di gambar 3.21 atau
menit ke 00:36:45-00:36:50 adalah pemain serta pergerakannya. Naoki berteriak

histeris, melarang ibunya datang mendekatinya dengan mengatakan, “Koko ni
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kuruna dare mo tte ba.” yang artinya, “Sudah kubilang siapapun jangan mendekat

ke sini.” Sedangkan ibu Naoki tampak sangat sedih, terkejut dan ketakutan.
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Gambar 3.22 Naoki membersihkan toilet
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: Nani mo kamo ano onna no sei da. Yasashikatta Naoki ga

konna koto ni.

: Oshikko.
: Jibun ga furetari yougoshita mono wa zettai watashi ni mo

tori mo furisaseru. Jibun de harai. Migaki made. Sono kuse
Jibun wa, kami mo arawazu, furo ni mo hairazu. Ano onna.

: Apapun yang terjadi adalah salah wanita itu. Naoki yang dulu

baik berubah menjadi seperti ini.

: Pipis
: Naoki melindungi barang yang ia sentuh, bahkan aku tak

diijinkan memegangnya. la membersihkan semuanya.
Hingga mengkilap. Kebiasaan buruknya itu, ia tidak
keramas, tidak mandi. Wanita itu....
(Kokuhaku menit ke 00:36:59- 00:37:32)

Gambar 3.22 menunjukkan bahwa Naoki mati-matian membersihkan toilet

yang telah ia gunakan. Melalui monolog Yuko Shimomura, dapat diketahui bahwa

Yuko Shimomura masih saja menyalahkan Yuko Moriguchi, terlihat dari monolog,

“Nani mo kamo ano onna no sei da. Yasashikatta Naoki konna koto ni.”’ Yang
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artinya, “Apapun yang terjadi adalah salah wanita itu. Naoki yang dulu baik
berubah menjadi seperti ini.” Kecemasan Naoki yang berdampak pada perubahan
sikapnya yang menjadi semakin buruk juga dapat terlihat dari monolog Yuko
Shimomura, yakni, “Jibun ga furetari yougoshita mono wa zettai watashi ni mo
tori mo furisaseru. Jibun de harai. Migaki made. Sono kuse jibun wa, kami mo
arawazu, furo ni mo hairazu. Ano onna.” yang artinya, ‘“Naoki melindungi barang
yang ia sentuh, bahkan aku tak diijinkan memegangnya. la membersihkan
semuanya. Hingga mengkilap. Kebiasaan buruknya itu, ia tidak keramas, tidak
mandi. Wanita itu....” Pernyataan Yuko Shimomura ini mendukung alasan
mengapa Naoki mati-matian membersihkan toilet seperti yang terlihat pada

gambar 3.22.

Gambar 3.23 Naoki berkata pada dirinya bahwa akan mati pada usia 13
[IER I M7 2 VY ol il 7 AL G
Naoki : Shinu. Tada juusansai de.

Naoki : Aku mati. Padahal aku masih 13 tahun.
(Kokuhaku menit ke 01:14:35-01:14:37)

Gambar 3.23 menunjukkan bahwa Naoki sedang berbicara dengan dirinya
sendiri, menyatakan bahwa ia mati. Naoki khawatir akan mati padahal usianya
masih 13 tahun namun ia belum melakukan berbagai hal seperti ciuman dan lain-

lain. Mise en scene yang terlihat pada gambar 3.23 adalah aspek pemain serta
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pergerakannya. Naoki duduk di tempat tidurnya dengan ekspresi sedih sambil
mengatakan, “Shinu. Tada juusansai de.” yang artinya, “Aku mati. Padahal aku

masih 13 tahun.”

Gambar 3.24 Naoki di tempat tidur

B By, THLINNEETHHE, Z0OE, 2%, ZORL, 20
B\t BENT WY, A X TAHIL

Naoki : Kusai. Demo kore ga ikiteru akashi. Kono ha, kono kami, kono tsume mo,
kono nioi mo, onaka ga suita mo, ikiteru akashi.

Naoki : Aku bau. Tapi ini adalah bukti bahwa aku masih hidup. Gigi ini, rambut
ini, kuku ini, bau ini, bahkan laparpun adalah bukti bahwa aku masih
hidup.

(Kokuhaku menit 01:14:09-01:14:19)

Gambar 3.24 menunjukkan bahwa Naoki sedang berada di tempat tidur,
adegan pada gambar ini menggunakan mise en scene kostum dan tata rias. Naoki
tampak dalam keadaan rambut kumal, wajah yang terlihat tidak dibersihkan serta
pakaian yang lusuh. Hal tersebut juga diperkuat oleh monolog Naoki, “Kusai.

Demo kore ga ikiteru akashi. Kono ha, kono kami, kono tsume mo, kono nioi mo,

onaka ga suita mo, ikiteru akashi.”” yang artinya, ‘“‘Aku bau. Tapi ini adalah bukti

bahwa aku masih hidup. Gigi ini, rambut ini, kuku ini, bau ini, bahkan laparpun
adalah bukti bahwa aku masih hidup.”

Naoki sadar bahwa Naoki bau, gigi yang tidak disikat, perasaan laparnya,

bagi Naoki adalah bukti bahwa Naoki masih hidup. Saat Yuko Shimomura



55

memasukkan pil tidur ke dalam makanan Naoki sehingga Naoki tertidur, Yuko
Shimomura membersihkan badan Naoki. Ketika terbangun dan sadar bahwa
Naoki sudah bersih dan tidak bau lagi, Naoki berteriak histeris. Hal ini

menunjukkan kecemasan yang sangat besar dalam diri Naoki.

Gambar 3.25 Naoki mencuci piring bekas ia pakai

B ENRMIETIRE L 2V 01T, RV K DT> TIHIET,
EZREND,

Naoki : Boku ga hisshi de kansenshinai you ni. Shinanai you ni tte hisshi de.
Boku korosareru.

Naoki : Aku berusaha mati-matian agar tidak menulari siapapun. Berusaha keras
agar tidak mati. Aku dibunuh...
(Kokuhaku menit ke 01:13:43- 01:13:50)
Gambar 3.25 menunjukkan bahwa Naoki mencuci piring setelah ia
menggunakannya. Tak hanya piring, namun semua barang bekas Naoki pakai,
termasuk toilet juga ia bersihkan. Naoki cemas jika ada yang tertular. Hal ini
dibuktikan dengan monolognya, “Boku ga hisshi de kansenshinai you ni. Shinanai
you ni tte hisshi de. Boku korosareru.” yang artinya, “‘Aku berusaha mati-matian
agar tidak menulari siapapun. Berusaha keras agar tidak mati. Aku dibunuh...”
Naoki merasa sangat cemas dan khawatir jika ada yang tertular AIDS.
Kecemasan Naoki dinyatakan dengan melarang siapapun mendekatinya, termasuk

ibu Naoki sendiri. Naoki berusaha membersihkan barang-barang bekas ia pakai,

mengelapnya hingga bersih. Naoki tidak mau mandi, keramas dan menggosok
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gigi hingga menjadi bau karena menurut Naoki, bau badan tersebut membuktikan
bahwa Naoki masih hidup. Ini membuktikan rasa cemas yang ada pada diri Naoki

sangatlah besar.

3.3.6. Rasa Bersalah pada Naoki Shimomura

Para ahli eksistensi menggunakan kata Jerman Schuld untuk merujuk
tanggungjawab atas diri sendiri. Kata Schuld diperkenalkan oleh Heidegger.
Schuld berarti rasa bersalah sekaligus berhutang budi. Rasa bersalah berhubungan
dengan penyesalan. Rasa bersalah sebenarnya adalah kekecewaan terhadap segala
sesuatu yang sudah ataupun yang belum dilakukan. Tidak terlihat rasa bersalah
pada diri Naoki dalam film Kokuhaku ini. Naoki tidak kecewa maupun merasa
bersalah karena telah membunuh Manami. Bahkan ketika ibu Naoki, Yuko
Shimomura, mengintip ke dalam kamar Naoki dan mengira Naoki sedang merasa
bersalah atas kematian Manami, pada kenyataannya Naoki sedang memikirkan

dirinya sendiri, bukan Manami.

3.3.7. Kematian pada Naoki Shimomura

Manusia adalah satu-satunya makhluk yang menyadari kelahirannya
sendiri. Saat sadar tentang ketidakabadian, maka mungkin saja manusia akan
mengalihkan perhatiannya dengan cara menyibukkan diri. Namun pelarian ini
tidak berarti apa-apa. Naoki merasa bahwa dirinya segera mati. Naoki melakukan

beberapa hal untuk menyibukkan diri agar perhatiannya teralih dari kematian.
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3.26 Naoki berteriak histeris mengatakan bahwa ia mati
IE:@ : §E&9‘0 (o] [e] iEyg‘O o] o] §Eyg‘O o] o] §E2QD‘O o o

Naoki : Shinu... Shinu... Shinu... Shinu...
Naoki : Mati... Mati... Mati... Mati...
(Kokuhaku menit ke 01:14:30-01:14:35)

Hal-hal yang dilakukan oleh Naoki agar perhatiannya teralih dari kematian
adalah tidak mandi, tidak keramas, membiarkan dirinya bau. Diam-diam ibu
Naoki, Yuko Shimomura memasukkan pil tidur pada makanan Naoki sehingga
ketika Naoki tidur, Yuko Shimomura dapat membersihkan Naoki. Saat Naoki
bangun, Naoki melihat cermin dan menyadari bahwa dirinya sudah bersih. Naoki
pun menjadi histeris, berkali-kali meneriakkan kata mati, seperti yang terlihat
pada gambar 3.26 yang menggunakan mise en scene dengan aspek pemain serta
pergerakannya. Ekspresi Naoki terlihat sangat ketakutan dan terkejut. Naoki terus-
menerus berteriak sambil memegang kepalanya.

Manusia adalah satu-satunya mahluk yang menyadari keakhiran atau
kemarian dirinya sendiri, maka manusia berusaha untuk mencari pelarian mesti
pelarian tersebut tidak berarti apa-apa. Naoki sadar bahwa Naoki akan segera mati,

dibuktikan dengan terus-menerus meneriakkan kata shinu atau mati. Naoki
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berusaha mencari pelarian dengan tidak mandi, tidak keramas dan menjadi bau

agar merasa masih tetap hidup.

3.3.8. Keautentikan pada Naoki Shimomura
Bagi para ahli eksistensi, jalan hidup mesti ada yang baik dan buruk. Jalan
hidup yang baik disebut jalan hidup yang autentik. Tidak ada keautentikan dalam

diri Naoki. Jalan hidup yang dipilih oleh Naoki tidak ada yang baik.

3.3.9. Ketidakautentikan pada Naoki Shimomura

Menurut Binswanger, orang yang hidupnya tidak autentik adalah orang
yang hanya memilih satu tema tunggal dalam hidupnya atau beberapa tema saja
dan membiarkan eksistensinya didominasi oleh tema tersebut. Misalnya adalah
orang yang tidak mampu mengendalikan hidupnya mungkin saja didominasi oleh
tema keberuntungan, nasib atau penantian. Naoki merupakan orang yang tidak
mampu mengendalikan tema hidupnya. Tema hidup yang mendominasi Naoki
adalah ketidakberuntungan dan ketakutan. Ketidakberuntungan Naoki terlihat saat
Yuko Moriguchi menceritakan bahwa Naoki adalah seorang murid pindahan yang
bergabung di klub olahraga namun tak diijinkan memegang raket, lalu Naoki
keluar dan mengikuti pelajaran tambahan atau les namun nilainya tak kunjung
membaik, Naoki berurusan dengan polisi, lalu nasib Naoki yang hanya
dimanfaatkan oleh Shuuya padahal Naoki sudah menganggap Shuuya sebagai
teman. Ketakutan Naoki terlihat saat Naoki mengetahui bahwa Naoki telah

meminum susu yang dicampur dengan darah orang yang terjangkit AIDS, Naoki
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menjadi takut akan segera mati. Naoki berusaha keras membersihkan semua
benda bekas Naoki gunakan dan tidak mau didekati oleh siapapun agar Naoki
tidak menulari siapapun. Puncak dari ketidakautentikan Naoki adalah saat Naoki

membunuh ibunya.

Gambar 3.27 Naoki membunuh ibunya

Gambar 3.27 menunjukkan bahwa Naoki sedang membunuh ibunya.
Awalnya, Yuko Shimomura atau ibu Naoki-lah yang hendak membunuh Naoki
karena merasa bersalah dan tidak berhasil membesarkan Naoki dengan benar.
Ketika pisau sudah menancap di dada Naoki, Naoki masih sadar dan berkata,
“Nan de?” yang artinya “Kenapa?”’ Lalu bayangan Shuuya yang mengatakan,
“Kimi ga dekisokonai dakara.” yang artinya, “Karena kau gagal.” muncul di
benak Naoki. Naoki yang terus-menerus dibayang-bayangi oleh perkataan Shuuya
tersebut menjadi sangat kesal dan histeris lalu membunuh ibunya dengan pisau
yang terjatuh dari dadanya. Pembunuhan yang dilakukan oleh Naoki ini

membuktikan bahwa Naoki memilih jalan hidup yang tidak autentik.
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3.4 Penyebab Naoki Shimomura Menunjukkan Eksistensinya

Hal-hal yang menyebabkan Naoki Shimomura menunjukkan eksistensi
dengan cara membunuh, antara lain karena tidak puas dan merasa kecewa dengan
kehidupannya. Melalui monolog yang diucapkan oleh Yuko Moriguchi di awal
film, dapat diketahui bagaimana kehidupan Naoki tersebut. Naoki adalah murid
baru yang biasa-biasa saja, lemah dalam bidang olahraga maupun pelajaran.

Naoki juga tidak memiliki teman. Hingga suatu saat, Shuuya mendekati Naoki.

Gambar 3.28 Naoki merasa senang saat Shuuya mendekatinya
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. Tomodachi ni naritakattanda. Boku wa kimi to... Dare

mo inakatta kara.

: Issho ni bideo wo miminai? Mae kara, kimi to

hanashitemitakattan da.

: Konna boku wo ki ni suru yatsu nanka.
: Kimi to hoka no bakatachi to chigau. Nandaka, yo yoi ga

atte, otona de.

: Konna boku wo mitomete kureru yatsu nanka, dakara

kimi ni iwareta toori, boku ga tagetto kimi tte...

. Ja, Moriguchi no musume wa?
: Naze Manami na no? Naze ano ko ha shinanake

naranakatta no?

: Naze darou? Sonna no mou wasurechatta kedo. Tonikaku

iwareta toori ni, pu-ru no mawari ni kensatsu wa desu ne.
Ato ni kimi wa...

: Boku ga atatte, minna furashiteiru.
. Aitsu wa... Aitsu wa satsujinsha ni naritakattanda. Demo

narenakatta. Kono ko wa ikiteru. Chanto iki wo shiteru.

: Kimi wa dekisokonai da yo.
: Dekisokonai? Aitsu wa koroshitai datta no ni,

korosenakatta. Jama miro. Boku ga aitsu ga dekinakatta
koto wo yaritoge datta.

: Aku ingin berteman. Aku dan kamu.... Karena aku tidak

punya siapa-siapa.

: Apa kamu ingin melihat video bersamaku? Aku ingin

berbicara denganmu dari dulu.

: Ada seseorang yang memperhatikanku.
: Kau berbeda dengan orang bodoh lainnya. Seperti apa ya,

baik, dewasa.

: Ada orang yang melihatku yang seperti ini, oleh sebab itu,

aku menyarankan beberapa target untukmu seperti yang
kau inginkan...

: Jadi, bagaimana kalau anak perempuan Moriguchi?
: Mengapa harus Manami? Mengapa harus anak itu yang

mati?

: Mengapa? Aku juga sudah lupa mengapa. Yang jelas,

setelah kau mengatakan hal tersebut padaku, aku
memeriksa sekitar kolam. Tapi setelah itu kau malabh....

: Aku yang melakukannya, sebarkanlah pada semua orang.
: Dia... Ternyata dia ingin menjadi pembunuh. Tapi dia tak

bisa. Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.
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Shuuya : Kau gagal.
Naoki : Gagal? Dia ingin membunuh tapi tidak bisa. Coba lihat,
aku melakukan apa yang tidak bisa dilakukan olehnya.
(Kokuhaku menit ke 01:09:51-01:11:10)

Adegan, percakapan, dialog dan monolog di atas menggunakan alur
campuran yakni alur maju dan mundur. Alur cerita dibuat mundur untuk
menunjukkan hal-hal lampau yang diingat oleh Naoki. Hal tersebut antara lain
setelah Naoki berkata, “Tomodachi ni naritakattanda. Boku wa kimi to... Dare mo
inakatta kara.” yang artinya, “Aku ingin berteman. Aku dan kamu.... Karena aku
tidak punya siapa-siapa.”

Alur cerita mundur kembali pada saat Shuuya mendekati Naoki, diawali
dengan ajakan Shuuya untuk melihat video bersama dengan Naoki yang terlihat
pada kalimat Shuuya, “Issho ni bideo wo miminai? Mae kara, kimi to
hanashitemitakattan da.”  yang artinya, “Apa kamu ingin melihat video
bersamaku? Aku ingin berbicara denganmu dari dulu.”

Alur cerita terus mundur hingga kembali maju lagi pada Naoki yang
sekarang, ditandai dengan monolog Naoki, “Naze darou? Sonna no. mou
wasurechatta kedo. Tonikaku iwareta toori ni, pu-ru no mawari ni kensatsu wa
desu ne. Ato ni kimi wa...” yang artinya, “Mengapa? Aku juga sudah lupa
mengapa. Yang jelas, setelah kau mengatakan hal tersebut padaku, aku
memeriksa sekitar kolam. Tapi setelah itu kau malah...”

Kemudian kembali mundur lagi hingga akhirnya kembali maju lagi yang
ditandai dengan kalimat, “Dekisokonai? Aitsu wa koroshitai datta no ni,

]

korosenakatta. Jama miro. Boku ga aitsu ga dekinakatta koto wo yaritoge datta.’
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yang artinya, “Gagal? Dia ingin membunuh tapi tidak bisa. Coba lihat, aku
melakukan apa yang tidak bisa dilakukan olehnya. “

Melalui adegan atau percakapan tersebut, dapat terlihat bahwa awalnya
Naoki merasa senang saat Shuuya mendekatinya. Naoki merasa bahwa Shuuya
adalah orang yang memperhatikan Naoki. Naoki ingin berteman dengan Shuuya,
dibuktikan dengan ucapan Naoki yang menyatakan, “Tomodachi ni naritakattan
da. Boku wa kimi to... Dare mo inakatta kara.” yang artinya, “Aku ingin
berteman. Aku dan kamu.... Karena aku tidak punya siapa-siapa.”

Kalimat “Dare mo inakatta kara.” yang artinya “Karena aku tidak punya
siapa-siapa.” yang diucapkan oleh Naoki membuktikan bahwa Naoki adalah anak
yang kesepian karena merasa tidak memiliki siapapun. Rasa ingin berteman
dengan Shuuya yang ada pada diri Naoki dinyatakan dengan membantu Shuuya
memilih target untuk dijadikan percobaan dompet anti listrik Shuuya. Hal ini
terlihat dari kata-kata Naoki, “Komnna boku wo mitomete kureru yatsu nanka,
dakara kimi ni iwareta toori, boku ga tagetto kimi tte...” yang artinya, “Ada orang
yang melihatku yang seperti ini, oleh sebab itu, aku menyarankan beberapa target
untukmu seperti yang kau inginkan... “ Target Naoki dan Shuuya pada akhirnya
adalah Manami, anak Yuko Moriguchi. Naoki juga membantu memeriksa
keadaan di sekitar kolam yang merupakan tempat Manami biasa bermain sebelum
melakukan percobaan menggunakan dompet listrik tersebut. Hal ini terlihat dari
ucapan Naoki, “Naze darou? Sonna no mou wasurechatta kedo. Tonikaku iwareta

toori ni, pu-ru no mawari ni kensatsu wa desu ne. Ato ni kimi wa...” yang artinya,
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“Mengapa? Aku juga sudah lupa mengapa. Yang jelas, setelah kau mengatakan
hal tersebut padaku, aku memeriksa sekitar kolam. Tapi setelah itu kau malah....”
Setelah membantu Shuuya mencari target dan melakukan percobaan
menggunakan dompet listrik pada Manami, Naoki sempat panik karena Manami
tidak bergerak. Shuuya mengatakan pada Naoki bahwa Manami telah mati, lalu
menyuruh Naoki agar menceritakan pada semua orang bahwa Shuuya-lah yang
membunuh Manami. Shuuya mengatakan bahwa Naoki tak perlu panik mengenai
adanya teman kriminal karena Shuuya tidak pernah menganggap Naoki sebagai
teman, Shuuya malah mengolok Naoki dengan kata-kata, “Kimi wa dekisokonai
da yo.” Yang artinya Naoki gagal. Saat itulah Naoki tersadar bahwa Shuuya ingin
menjadi pembunuh dan memanfaatkan Naoki. Naoki lalu mengangkat tubuh
Manami, yang ternyata masih hidup. Naoki merasa lega ketika mengetahui bahwa
Manami masih bernapas, hal ini dibuktikan dengan ucapan Naoki, “Aitsu wa...
Aitsu wa satsujinsha ni naritakattanda. Demo narenakatta. Kono ko wa ikiteru.
Chanto iki wo shiteru.” yang berarti, “Dia... Ternyata dia ingin menjadi
pembunuh. Tapi dia tak bisa. Anak ini masih hidup. Benar-benar masih bernapas.”
Kelegaan Naoki terhenti karena kata-kata ‘gagal’ dari Shuuya
membayanginya. Naoki berpikir bahwa yang gagal adalah Shuuya karena ingin
membunuh namun tidak bisa. Akhirnya Naoki-lah yang membunuh Manami
dengan cara melempar Manami ke kolam, Naoki merasa bahwa Naoki telah
melakukan apa yang tidak bisa dilakukan oleh Shuuya. Hal ini terlihat dari ucapan
Naoki, “Dekisokonai? Aitsu wa koroshitai datta no ni, korosenakatta. Jama miro.

Boku ga aitsu ga dekinakatta koto wo yaritoge datta.” yang artinya, “Gagal? Dia
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ingin membunuh tapi tidak bisa. Coba lihat, aku melakukan apa yang tidak bisa
dilakukan olehnya.” Melalui adegan-adegan dan ucapan-ucapan tersebut, hal-hal
yang membuat Naoki melakukan pembunuhan untuk menunjukkan eksistensinya
adalah karena rasa kesepian, kekecewaan, dan karena merasa dikhianati serta

dianggap tidak bisa melakukan apapun.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, temuan dan pembahasan pada penelitian
ini, penulis menemukan tujuh dasar teori eksistensial pada tokoh Naoki

Shimomura dari sembilan dasar teori eksistensial yang disampaikan oleh Ludwig

Binswanger. Tujuh dasar teori eksistensial tersebut adalah:

1. Fenomenologi, yaitu peristiwa yang membentuk kepribadian seseorang. Naoki
menjadi sering menuliskan kata shinu setelah mengalami beberapa peristiwa.

2. Eksistensi. Naoki bereksistensi menjadi seorang pembunuh.

3. Dasein, yakni unsur kepedulian yang terlihat pada Naoki ketika Naoki
menyarankan taget untuk Shuuya dan dasein yang berarti bergerak melampaui
terjadi ketika Naoki membunuh Manami padahal sebelumnya Naoki ingin
menolong Manami.

4. Keterlemparan, yaitu terlahir ke dalam dunia sosial yang sudah tersedia. Naoki
terlahir di dalam keluarga biasa dan hanya tinggal berdua dengan ibunya.

5. Kecemasan. Naoki merasa cemas karena merasa dirinya akan segera mati
karena terkena AIDS.

6. Kematian. Naoki takut akan segera mati sehingga melakukan beberapa hal
untuk menyibukkan diri agar perhatiannya teralih dari kematian.

7. Ketidakautentikan, yaitu membiarkan hidup didominasi oleh satu atau beberapa

tema. Tema hidup yang mendominasi Naoki adalah ketidakberuntungan dan

66
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ketakutan, puncak dari ketidakautentikan Naoki adalah saat Naoki membunuh
ibunya.

Penyebab Naoki melakukan pembunuhan untuk = menunjukkan

eksistensinya adalah karena Naoki merasa kesepian, kecewa, merasa dikhianati

serta dianggap tidak bisa melakukan apapun.

4.2 Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap film Kokuhaku karya sutradara
Tetsuya Nakashima dengan menggunakan teori eksistensial Ludwig Binswanger
terhadap tokoh Naoki Shimomura, peneliti menyarankan dalam penelitian
selanjutnya juga dapat membahas karakter tokoh lain dalam film Kokuhaku
maupun film sejenis lainnya dengan menggunakan teori psikologi atau teori

sosiologi.
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